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ABSTRAK

Pegawai kantor umumnya melakukan pekerjaan di meja kerja dalam jangka waktu
yang lama. Rasa sakit muncul pada bagian tertentu akibat penerapan postur badan
yang tidak sesuai. Metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) digunakan dalam
penelitian di Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat. Metode RULA merupakan
analisis postur badan yang berfokus pada bagian tubuh atas. Dokumentasi serta
pengukuran sudut badan dilakukan untuk memperoleh skor RULA. Kuesioner Nordic
Body Map (NBM) digunakan untuk memvalidasi hasil skor RULA serta
mengidentifikasi rasa sakit yang dirasakan pada seluruh badan. Pemenaker No. 5
Tahun 2018 dan Permenkes- NQ nD1 Tahun. 2016-digunakan untuk membantu
mendesain area kerja yang optilmal 'Hasil” rekabltulam skor RULA menunjukkan
sebanyak 29, 34, dan 2|pegawai memperoleh skor RULA sebesar 3, 4, dan 5. Hasil
untuk skor 3 dan 4 memperoleh action levéli2-dan skor 5 memperoleh action level 3
sehingga diperlukan perbaikan postur badan. Hasil*kuesioner NBM menunjukkan 6
bagian tubuh yang sakit: leher atas dan bawah, ‘bahu kiri, punggung dan pinggang.
Kuesioner ini memperoleh nilai:Cronbach Alfa sebesar 0,913, sehingga kuesioner
memiliki reliabilitas seerpurna Dimensi meja dan ruang kaki meja yang digunakan
belum memenuhi standar Permenkes NO. 48 Tahun 2016 yaitu sebesar (120x90x72)
cm dan (51x60) cm Eecara berurutan. KUrsi yang digunakan harus bersifat
ergonomis dan sejajar dengan meja kerjasagar mengurangi risiko MSDs. Terdapat
korelasi lemah antara\skor RULA dengan usia dengan nilai p-value sebesar 0,046
pada uji Pearson. Untuk uji Spearman, diperoleh nilai p- vatue sebesar 0,072. Tidak
ada korelasi antara skﬁr\&JLzA denga,n lamabekerjarunu?t‘&u Spearman maupun uji
Pearson dengan nilai‘‘p> yalue seb‘esar U 623, dar(\lo 2 8 secara berurutan.
Rekomendasi perbalkan Lyang dlberlkan /berupa penggantlan kursi yang lebih
ergonomis, penataan dan- meramkan n@ja kerjd,- melakukan peregangan dan
olahraga rutin, mengedukasi pegaWal tentang ergonomi, serta menambahkan
dudukan laptop.

Kata Kunci: Ergonomi, Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat, Nordic Body Map
(NBM), Postur badan, Rapid Upper Limb Assessment (RULA).



ABSTRACT

Employees usually work at their office tables for long periods. This causes pain in
some parts of the body. It occurs due to improper body posture practices. This
research was conducted using the Rapid Upper Limb Assessment (RULA) in the
Environmental Services Office in West Sumatra Province. The RULA method is an
analysis method that focuses on upper body posture. Documentation and body angles
results are needed to get the RULA score. The Nordic Body Map questionnaire
(NBM) is used to validate RULA data and identify pain intensity that is felt
throughout the body. “Permenaker No. 5 Year 2018" and “Permenkes No. 48 Year
2016" are used to help design-dii optimal wozrk,siatton RULA score Recapitulation
shows 29, 34, and 2 employees sdored e éf‘and 5 éh‘thelr RULA scores, respectively.
The results for scores 3 and4 have an action level"of 2, and for score 5 have an
action level of 3. The results showed thatusome.correction in the body posture is
needed to reduce MSDs. The NBM questionnaire shows 6 parts of the body that are
often in pain: the upper and Jower neck, left, shoulder, back, and hips. This
questionnaire has a Cronbach’s Alpha value of 0.913, s the questionnaire has
perfect reliability. The table and leg room dimensions that have been measured
haven'’t fulfilled the standard requirements yet, that is, (120x90x72) cm and (51x60)
cm, respectively. The J:halrs being used need to be ergonomlcally friendly and
aligned with the work table to_reduce MSDs risks. There is a weak correlation
between RULA scores\and age, with a P-value of 0.046 on the Pearson test. For the
Spearman test, the P- \ialue resultis 0.072. There are no co,r/relatlons between RULA
scores and work expeﬂiem:e mSpearzz;an 'stest.and. Eear,son 4 test, with a P-value of
0.623 and 0.258, respecﬁ\]ely Recorﬁm’ehd‘at’ ions TQ( éﬁdy bosture correction are
changing the chair to anmore ergongmm—‘fgehdly one ’adymg up and moving those
tables, doing stretches and-regutar: exer,cjsee \edueat employees about ergonomics,
and adding a laptop stand.

Key Words: Body posture, Environmental Services Office West Sumatra Province,
Ergonomic, Nordic Body Map (NBM), Rapid Upper Limb Assessment (RULA).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi kerja yang baik merupakan hak para pekerja dan harus dicapai dalam semua
ruang lingkup kerja, termasuk ruang lingkup industri. Kondisi kerja yang aman
tercipta ketika orang yang bekerja dapat menjalankan pekerjaannya secara optimal
dan aman dari risiko serta bahaya kesehatan jasmani dan mental dan nyaman
terhadap lingkungan ker;a qua pentmg untuk menCIptakan kondisi kerja yang
nyaman bagi para pek}erja ngkungan kerja dapat menlngkatkan Kinerja para pekerja
sehingga mendapatkan hasil yang/maksimal-“Jika terdapat ketidaksesuaian pada
lingkungan Kerja, hjl tersebut'dépat m.engakibatl:(an ga’hgguan postur tubuh dan
menyebabkan masalf#h ergonemls Gangguan ergonomls 'menyebabkan gangguan
pada tulang dan otot slkeletal serta blsa berlanjut Jika tidak dltanganl segera (Tarwaka
et al., 2020). ; |

Gangguan pada tulang dan otot skeletal dlkenal sebagalfMuscquskeIetal Disorders
(MSDs). MSDs mempakan garlgguan yang_ﬁerjgdl gklbaf kerusakan pada sistem
kerangka otot dan tulangf:pfadatubUh Flal Ier%bumbabkan oleh beberapa faktor
seperti postur kerja yang salah penggqnﬁl tenaga! yang berleblhan peregangan yang
berlebihan, penekanan yang berlebihan dan faktor-faktor lainnya (Restuputri, 2017).
Untuk menganalisis MSDs yang dialami, Maka digunakan suatu metode yaitu metode
RULA.

Metode yang digunakan yaitu Rapid Upper Limb Assessment (RULA). Metode ini
diperkenalkan pada tahun 1993 oleh Dr. Lynn McAtamney dengan tujuan melakukan
penilaian risiko kerja. Metode ini menilai bagian postur tubuh bagian atas yang terdiri
dari postur lengan, postur leher dan postur punggung. Metode RULA juga
mempertimbangkan beban dan jumlah kerja yang ditanggung oleh pekerja untuk
setiap bagian tubuh atas. Metode ini memberikan hasil dan gambaran tentang risiko

yang berhubungan dengan gangguan otot dan tulang kerangka pada tubuh bagian atas



serta tindakan dan evaluasi yang diperlukan untuk mengurangi risiko tersebut
(Salvendy & Karwowski, 2021).

Penggunaan metode analisis RULA berguna pada ruang lingkup kantor karena jenis
pekerjaan yang dilakukan adalah jenis pekerjaan statis. Ruang lingkup metode RULA
mencakup pekerjaan statis yang dilakukan secara berulang. Keterbatasan ini cocok
dipakai karena jika dibandingkan dengan metode REBA (Rapid Entire Body
Assessment) yang menganalisis jenis pekerjaan dinamis dan metode ROSA (Rapid
Office Strain Assessment) yang menganahslsakhusus pada pekerjaan dikomputer,
metode RULA tidak ter yatas pada pekarjaan di komputé,r tetapl melingkup pekerjaan
lainnya seperti mengars p dokumen, rapat dan lain-lain padallngkungan kantor.

Pengerjaan metode RULA dlbantu dengan apllka5| ErgoFeIIow 3.0. alasan

i
penggunaan aplikasi |n|‘ dengan menghltung manual adalah semua perhitungan yang
dilakukan secara otoma‘tls berdasarkan plllhan yang dllnput ‘dapat divisualisasikan
hasil perhitungan yang diperoleh sehlngga mudah dlpahaml serta membantu

menyajikan data secara detall terhadap hasil yang dldapatkan

Selain metode RULA,\ tkrd;a.pat ;uga metpde.HNofrdlc/Body Map (NBM) yang
merupakan pengukuran rasét saktt tubuh yang: be%ifat subjektlf Metode NBM
mengumpulkan data dengan thra menQ;s?l{t}gsmner%épada para responden. Terdapat
28 jenis keluhan dalam kuesioner tersebut yaitu dari kepala, leher, badan sampai kaki.
Setiap bagian tubuh dinilai dengan skor 1-4, dengan skor 1 berarti tidak sakit dan

skor 4 berarti sangat menyakitkan (Tjahjadi & Pakpahan, 2024).

Kuesioner NBM berfungsi untuk mengetahuhi seberapa sakit suatu area badan
responden secara spesifik dan subjektif. Penggunaan kuesioner NBM ini juga untuk
membandingkan serta memvalidasi hasil dari metode RULA yang diambil dari para
responden. Cara memvalidasinya melalui uji Cronbach Alpha yang dimana jika nilai
koefisien tersebut tinggi, maka reliabilitas kuesioner kepada setiap responden untuk
semua pertanyaan memiliki reliabilitas yang tinggi.



Penggunaan metode RULA telah digunakan pada penelitian-penelitian terdahulu.
Seperti  penelitian (Gozali et al., 2024) terdapat 7 responden yang diteliti, 3
responden memperoleh skor RULA sebesar 5, yang termasuk dalam kriteria perlu
penanganan dalam waktu dekat. Rekomendasi yang dilakukan adalah membuat media
promosi dan sosialisasi, melakukan senam setiap minggu dan melakukan toolbox
meeting setiap pagi. Penelitian (Malik et al., 2021) melaporkan dari 9 responden yang
diteliti, 6 responden mendapatkan skor akhir 5-6 sehingga perlu dilakukan
penanganan lebih lanjut. Hal tersebut blsa dltanganl dengan cara menerapkan postur

tubuh dengan baik dan melakukar‘l peregangan otot Sécana berkala

I mengalami r|S|ko terhadap gangguan pada otot dan tulang
kerangka berdasarkan hasil penelltlan yang telah dljelaskan sehingga perlu
penanganan. Risiko m{l bisa d|ataS| dengan dukungan Ilngkungan kantor serta
pengetahuan pentlngnyfl dalam menjaga postur tubuh yang balk saat bekerja. Saran-
saran tersebut perlu dltérapkan dan dlevaluaS| secara berkelaruutan untuk mencegah

gangguan kerangka tulang dan otot terjadi.

Kantor DLH (Dinas lghq\ku/ngap Hldup) Provms; Sumatfa I;?;arat berlokasi di Jin.
Khatib Sulaiman No. 22 G;L;\mung'PanQIIuh Kecamatan ’Vadahg Utara, Kota Padang.
Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat méngﬁrus semua permasalahan lingkungan di
seluruh wilayah Provinsi Sumatra Barat mula| dari peraturan, perizinan dan
persetujuan lingkungan. Jumlah pegawai yang bekerja di Kantor DLH Provinsi
Sumatra Barat adalah sebanyak 77 pegawai dengan rincian 73 orang adalah PNS dan
4 orang adalah P3K. Pegawai Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat bekerja dari jam

08:00-17:00 dengan jam istirahat 1 jam saat azan zuhur berkumandang.

Terdapat 4 bidang dan 3 UPTD yang berada di Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat.
Para pegawai melakukan pekerjaan sesuai job desk di tempat kerja. Selama
melakukan pekerjaannya, Para pegawai berada dalam posisi duduk dengan jangka
waktu yang bervariatif sehingga ada kemungkinan timbul gangguan kerangka otot
dan tulang seiring waktu. Keluhan tersebut terasa jika para pegawai duduk dalam

jangka waktu yang lama.



Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka Kantor DLH Provinsi Sumatra barat
dijadikan sebagai tempat penelitian dengan alasan perizinan untuk penelitian cukup
mudah, penelitian yang menggunakan metode RULA masih minim dilakukan
terutama di lingkungan perkantoran. Jenis pekerjaan yang umum dilakukan para
pegawai berupa kunjungan ke lapangan dan pekerjaan perkantoran. Kunjungan
lapangan umumnya dilakukan dalam waktu seharian. Durasi waktu ini menyebabkan
pegal dan nyeri setelah melakukan kunjungan yang terasa sampai besok. Untuk
pekerjaan perkantoran, para pegawal blsa duduk berjam-jam di meja kerja. Efek ini
bersifat kumulatif selrmgwaktu dan mulal terasa ‘kétlka sudah duduk dalam waktu
yang lama dan bekerja elama bertahun-tahun, Rasa saklt |n| lakan terulangi selama
dilakukan kesalahan yang sama selama duduk d| meja kerja sehingga diperlukan
penyelidikan lebih IanJuF Metode ini juga dldukung sama salah satu mata kuliah yang
diajarkan yaitu kesehat%n Ilngkungan kerja. Kesehatan Ilngkungan kerja melingkupi
semua aspek jenis masalah kesehatan d| Ilngkungan kerja termasuk masalah
ergonomi. Dari penjelasan yang telah dljelaskan maka penulls |ng|n meneliti dampak
dari postur kerja para @egawal dalam sebuah Iaporan yang bprjudul “Analisis Postur

Upper Limb Assessmeni; (RE?LA)’ “{__»{ : « \ “ ,4

1.2 Maksud dan Tujuan Penelltlan ;-f' T

1.2.1 Maksud

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh postur kerja para pegawai
di Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat dengan metode RULA dan menggunakan
kuesioner Nordic Body Map (NBM).

1.2.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis hubungan antara skor RULA dengan usia dan lama bekerja
dengan menggunakan metode RULA;
2. Menganalisis keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) yang dialami oleh

para pegawai dengan kuesioner Nordic Body Map;



Membandingan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018 dan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 48 Tahun 2016 dengan kondisi eksisting;
Memberikan rekomendasi perbaikan sesuai kondisi eksisting di lingkungan

Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Sebagai acuan untuk memperbaiki postur badan pegawai Kantor DLH
Provinsi Sumatriliaf:at terhadap museuiosk?letaLdlsorders (MSDs);
Meminimalisir | |risiko™ musculoskeletal disorders (MSDS) terhadap para
pegawai di Kam;or DLH Provm5| Sumatra Barat;

Merekomendasi perbaikan jika terdapat ketldaksesualan postur badan

pegawai Kantor DLH Provm5| Sumatra Barat

Sebagai referensn untuk penelltlan metode RULA di masa yang mendatang.

1.4 Ruang Lingkup Penelltlan

Ruang lingkup penelltlaqtugas akhir i |n| adalah : /J‘
1.

>

Lokasi penelltﬁhﬁllﬁkukanﬁk Kantor“DLH#Prgﬁmé'\' Sumatra Barat selama

bulan November %0255 = ;( ;,/"_., N \ \,

Sampel yang diambil sebanyal{’ ESupbgawal darl total 77 pegawai di Kantor
DLH Provinsi Sumatra Barat dengan menggunakan rumus Slovin;

Untuk pembagian sampel pegawai berdasarkan 4 bidang dan 3 UPTD yang di
bagi secara rata di kantor DLH Provinsi Sumatra Barat;

Jenis pekerjaan yang diteliti adalah pekerjaan pada bagian perkantoran;
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode RULA dan
kuesioner NBM dalam menilai ergonomi dari para pegawai;

Data yang diambil berupa hasil pengamatan dan foto postur badan pegawai
dan membandingkan ke lembar pengamata metode RULA;

Menggunakan aplikasi AutoCAD dalam menentukan sudut tubuh pekerja;

Menggunakan aplikasi ErgoFellow3.0 dalam menghitung skor akhir RULA,;



9. Menganalisis hubungan antara Skor RULA dengan usia dan lama bekerja
pegawai di Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat dengan menggunakan uji
normalitas dan analisis bivariat;

10. Membuat rekomendasi perbaikan lingkungan dan postur badan para pegawai.

1.5 Sistematika Penulisan Laporan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Berisi latar belakang,.secard, umUm pemggudaam metode serta lokasi penelitian,
maksud dan tujuan seft Hraanfaat penelltlan yang d|Iaktﬁkan d| Kantor DLH Provinsi
Sumatra Barat, ruang l| gkup peneltlan yang dllakukan dan SIstematlka penulisan;
BAB Il TINJAUAN PLHSTAKA /2 . "i

Berisi tentang Ilteratur tentang ergonoml tujuan dan pr|n5|p ergonomi, pengertian
metode RULA dan NO‘I’dIC Body Map, cara meneliti dengan metode RULA dan
Nordic Body Map beserta cara penllalan r|3|ko untuk kedua metode tersebut;

BAB Il METODELQGI PENELITIAN ‘ § ‘.

Berisi tentang penje\as\an tahapan penelltlan darl awal \sampal selesai, cara
pengambilan data skor RdLA selﬁ;ara manUaﬂ dan“m&ngéuxnak‘an aplikasi ErgoFellow
3.0, kuesioner NBM ° dan dlmen§| ma]a/ Iokasr Jdan cwaktu selama melakukan
penelitian serta uji normalitas dan koreias1 yang digunakan untuk penelitian ini;

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil penelitian di Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat dan
pembahasan data yang diperoleh dari hasil lapangan yaitu skor RULA, kuesioner
NBM, perbandingan dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018
dan Peraturan Menteri Kesehatan No. 48 Tahun 2016 serta uji normalitas dan korelasi
data;

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan dan saran berdasarkan penelitian dan pembahasan yang

telah dilakukan di Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Prinsip Ergonomi di Lingkungan Kerja
Istilah ergonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu “ergon” yang artinya kerja dan
“nomos” yang artinya hukum-hukum alam. Ergonomi merupakan gabungan dari dua
kata tersebut yang menjelaskan tentang aspek-aspek manusia dalam lingkungan kerja.
lImu ini juga berkaitan dengan kemampuan serta keterbatasan manusia dalam ketika
melakukan suatu pekerjaan ,penerapanw ergon?ml\ ;pada lingkungan kerja sangat
penting karena bisa menyebabkan cedera, ketldakﬂyamanan kecelakaan maupun
penyakit akibat kerja secara berleblhan Hal tersebut menyebabkan performa pekerja
dan efisiensi menurun dan mengaklbatkan penurunan ‘daya tingkat kerja di
lingkungan kerja (Ulhaq et al. 2024) :

H

Dalam ergonomi terdapat dua jenlskelelahan yaitu kelelahan otot dan kelelahan

secara umum. Keleclahan otot dltandal dengan penurunan kond|5| fisik badan yang
berupa kerangka otot dan tulang Sedangkan kelelahan umum ditandai dengan
penurunan kondisi &e\cafaymuru ,Qada badan segem ;lelah mudah ngantuk, terasa
beban di kepala, dan I&B:’-Iam Ke’leléhan otet d&mkerelahan secara umum perlu
diukur untuk mengurangl keudakse,aqaiﬁ\ ergandrm pada pekerja. Ketidaksesuaian
ini dapat menyebabkan risiko cedera pada kerangka otot dan tulang serta kelelahan
badan sehingga menyebabkan Musculoskeletal Disorders (MSDs) (Suarjana et al.,
2022).
Ergonomi memiliki prinsip-prinsip dasar yang perlu diterapkan pada lingkungan
kerja. Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi risiko terjadinya Musculoskeletal
Disorders pada pekerja. Prinsip-prinsip ergonomi yang ada lingkungan kerja yaitu
(Radhwa & Danish, 2024):
1. Kenyamanan (comfortability)

Kenyamanan merupakan prinsip penting dalam ergonomi. Kenyamanan tempat

bekerja tidak hanya meliputi soal estetika, tetapi soal fungsional dan kenyamanan



pada pekerja di lingkungan sekitar. Hal tersebut bisa meliputi tata letak ruang
kerja, media kerja yang digunakan, faktor lingkungan sekitar, dan lain-lain.;

. Kegunaan (utility)

Kegunaan berfokus pada pentingnya desain ruang kerja sehingga memudahkan
pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya secara efisien dan tanpa kelelahan
berlebihan;

. Kekuatan (durability)

Segi ini perlu memastikan desaln alat kerjg yang dlgunakan dapat bertahan untuk

penggunaan secara be{ulang dalam Jangka' wak*tu‘ yang panjang tanpa mengalami

kerusakan yang parar ;
. Keamanan (safety) | \ |
Keamanan berkaitan erat pada desaln tempat serta Ilngkungan kerja. Prinsip ini

penting diterapkan untuk mellndungl keselamatan dan kesehatan para pekerja serta

mengurangi risiko cedera pada Ilngkunga_n kerja,

. Keluwesan (erX|b|Ilty) s

Keluwesan menekénkan pada kemudahan adapta3| C;eSaln lingkungan kerja
terhadap segala pe%ub%am yangﬁger;adlfdana kebLJ}tthan |nd|V|du kedepannya.
Desain tempat kerja,\ ﬁktlthas keqa gerta \ke\&uhan pekerja harus dapat
disesuaikan pada berbagan snuas’ dam kehutuhan rf'afa pekerja

2.2 Ruang Lingkup Ergonomi

Ergonomi melingkupi beberapa aspek ruang lingkup yang penting untuk diteliti. Hal

tersebut bertujuan untuk melihat dan memfokuskan perbaikan terhadap aspek-aspek

yang bermasalah tersebut. Ruang lingkup ergonomi terbagi menjadi beberapa jenis
yaitu (Masniar & Rusli, 2021):

1. Ergonomi fisik

berkaitan dengan aktivitas fisik manusia seperti antropometri, fisiologi, dan

anatomi tubuh manusia;



2. Ergonomi kognitif
Berkaitan dengan aktivitas mental manusia seperti berpikir, interaksi sesama
manusia dan persepsi;

3. Ergonomi organisasi
Berkaitan dengan ruang lingkup organisasi seperti aktivitas organisasi dan struktur
organisasi;

4. Ergonomi lingkungan

Berkaitan dengan kondisi Ilngkungan se‘kltar -ruang kerja seperti pencahayaaan,

J i
ar ot 1 =t - \ \-\.. e ae
.'.)"i\:" ‘.‘. "‘&\ | A‘{k,t ‘ va

temperatur dan kebls :

i
Terdapat juga permasa ahan ergonoml pada Imgkungan kerja Hal tersebut dibagi
menjadi beberapa kelo npok yaitu (Haklm & Yusup, 2024)
1. Antropometri % , ‘
Antropometri berkal an dengan ketldaksesualan antara deéaln ruang kerja dengan
tubuh manusia. Hal {ersebut mengaklbatkan ketldaksesuaian pada kerangkan otot

dan tulang pada tubuh ‘manusia. Hal tersebut perlu dlataS| (dengan menyesuaikan

desain ruang kerja térhadap badan mgnuma agar nyaman bekerja
“‘\ N7

2. Kognitif

Kognitif berkaitan dengan beban ;tnforrpasr kerjj yang thanggung terlalu besar
atau terlalu kecil dengan kebutuhaﬂ ’Aklbatnya timbul keteganggan pada fungsi
kognitif sehingga menurunkan performa pekerja. Cara mengatasinya adalah
dengan menggabungkan fungsi manusia dan mesin agar bisa saling melengkapi
dalam mengurus suatu pekerjaan;
3. Muskuloskeletal

Muskuloskeletal berkaitan dengan fungsi kerangka otot dan tulang. Jika kerangka
otot dan tulang dipaksa atau terdapat pada posisi tidak nyaman, maka akan
menimbulkan rasa sakit. Jika terus berlanjut, maka rasa sakit tersebut bisa
mengganggu pekerja dan menyebabkan penurunan performa untuk kedepannya.
Hal tersebut bisa diatasi dengan menyediakan alat bantu kerja serta

mempertimbangkan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan manusia;



Kardiovaskular

Kardiovaskular berkaitan dengan sirkulasi jantung pada tubuh manusia. Jika badan
manusia dipaksa maka jantung perlu memompa lebih banyak darah ke badan
manusia untuk memenuhi kebutuhan oksigen. Seiring usia, hal tersebut akan
berdampak besar yang mengakibatkan serangan jantung, stroke, pecah pembuluh
darah, dan lain-lain. diperlukan pertimbangkan pekerjaan yang sesuai dan
melakukan rotasi kerja untuk mencegah terjadinya penyakit-penyakit tersebut;
Psikomotor

Psikomotor berkaltamdengaﬁ hubungan SISterh kognltlf dengan motorik pada
tubuh manusia. Jlka badan manusia dlpaksa maka akan mengganggu koordinasi
antara otak dengan koordinasi badan dan hal tersebut menurunkan performa
pekerja. Hal tersebuF diatasi dengan mempertlmbangkan pekerjaan yang sesuai

serta menyediakan b%ntuan kerja untuk membantu pekerja4

2.3 Tujuan dan Manfagt Ergonomi

Tujuan utama dalam mempelajarr ergonoml adalah untuk mempelajarl tubuh manusia

serta batasannya daIaJ’n \melakukan suatur pekerjaan di lmgkungan kerja. Interaksi

S
tersebut dilihat dari ssgi Jasmaﬁt ‘dan” psxke’rogms”pskerja apakah terjadi

ketidaksesuaian atau math dlbatas—amaﬁr ;hkaierjadl ketldaksesualan maka perlu

dilakukan perubahan agar dapat mendurahgl kelelahan dan beban yang berlebihan

yang ditanggung oleh pekerja. Cara mengatasinya bisa dengan merencanakan

rangkaian kerja yang dilakukan mulai dari gambaran tugas, peralatan penunjang dan

lingkungan kerja (Radhwa & Danish, 2024). Tujuan dari penerapan ergonomi adalah
(Hahury et al., 2023):

1.

Mencegah cedera akibat penyakit akibat kerja dan menurunkan beban fisik serta
mental pekerja sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan baik fisik
maupun mental;

Memperbaiki dan meningkatkan kesehatan serta keselamatan pekerja. Dengan
memperbaiki dan meningkatkan kesehatan serta keselamatan pekerja, maka dapat

meningkatkan kenyamanan serta efisiensi pekerja dalam melakukan pekerjaannya;
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3. Meningkatkan kualitas lingkungan kerja secara tepat guna dan meningkatkan
jaminan sosial bagi pekerja produktif maupun yang sudah pensiun;
4. Menciptakan kualitas kerja dan hidup dengan menyeimbangkan berbagai aspek

seperti aspek teknis, ekonomis, antropologis dan budaya dalam lingkungan kerja.

Penerapan ergonomi di lingkungan pekerjaan sangat penting karena menimbang

aspek performa dan efisiensi pekerja yang sensitif terhadap gangguan faktor luar.

Diperlukan penerapan ergonomi secara komprehensif agar mengurangi risiko

terjadinya Musculoskeletal Dlsorders Manfaat ;(anq dldapatkan jika menerapkan

ergonomi adalah (Radh va & Danrsh 2024) ]

1. Mengurangi risiko terjadinya cedera“dan: ‘meningkatk'ain kesehatan fisik dan
mental pekerja; NN

2. Meningkatkan keh%amanan A;')e‘k‘erja sehingga‘rr_ier_‘lingkétkan produktivitas saat
bekerja; | ' v ' i

3. Dapat menekan bllaya kesehatan yang perlu dlkeluarkan akibat cedera yang
dialami oleh pekerja 7))

4. Meningkatkan onalttas pekerja karena merasa dlhargaL/Sgrta meningkatkan citra
perusahaan yang balksehmgga menc,lptakén pﬂsTtlve feédback loop;

5. Menciptakan citra yarTg balk bagwpe;us;haan yang menerapkan konsep ergonomi

dan peduli terhadap kesejahteraan karyaWan

2.4 Metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA)
RULA merupakan singkatan dari Rapid Upper Limb Assessment yang dimana
merupakan metode yang menghitung dan menganalsis terhadap tubuh manusia bagian
atas seperti kepala, lengan, badan dan punggung. Metode ini mengukur posisi sudut
bagian badan yang dianalisis terhadap garis tegak lurus terhadap posisi badan. Hasil
pengukuran posisi badan terhadap garis tegak lurus tersebut diberi nilai sesuai tabel
RULA yang tersedia untuk setiap bagian badan. Jika skor total yang didapatkan
rendah, maka tidak ada urgensi untuk memperbaiki lingkungan kerja, sedangkan jika
skornya tinggi, maka ada urgensi untuk memperbaiki lingkungan kerja tersebut. Hasil
metode RULA tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki
11



ketidaksesuaian yang dialami untuk setiap bagian badan. Terdapat 4 tahapan utama

dalam menghitung data yang diperoleh yaitu (Kurnia & Sobirin, 2020):

1. Dicari nilai bobot untuk postur pergelangan tangan, lengan bawah dan dengan atas

dengan menggunakan Tabel A RULA. nilai bobot didapatkan berdasarkan sudut

yang dibentuk oleh lengan dan pergelangan tangan saat bekerja. Dilihat apakah

pergelangan tangan melakukan gerakan memuntir atau tidak;

A. Arm and Wrist Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position:

—— } 90°-
; 45-90* [T~y
in extensh r 4 e
+3 +4
20-45°

Step la: AdJuSl...

If shoulder is raised: +1

If upper arm is abducted: +1

If arm is supported or person is leaning: -1

Step 2: Locate Lower Arm Position:

(< 3 (3 2 > " P —

) ¢ +1 ) o 3 -
§1) N R -

! —1 /7\*
‘ \ \ e

Step 2a: Adjust...
If either arm is working across midline or out to side of body: Add +1

Upper Arm Score

Lower Arm Score

Step 3: Locate Wrist Position: \ —
. 16%% ”: !
......... == Add +1
+1 % M
Step 3a: Adjust... 2 : -

If wrist is bent from midline: Add +1
Step 4: Wrist Twist:

If wrist is twisted in mid-range: +1

If wrist is at or near end of range: +2
Step 5: Look-up Posture Score in Table A:
Using values from steps 1-4 above, locate score in
Table A

Wrist Twist Score Wrist Score

Gambar 2.1 Analisis Penilaian RULA pada Lengan dan Per;;elangan Tangan

Sumber: (Lynn McAtamney, 1993)

2. Hasil pengukuran setiap tahap kemudian dibandingkan dan didapakan nilai pada

Tabel A RULA;
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Wrist Score
Table A
1 2 3 4
U Wrist Wrist Wrist Wrist
e Twist Twist Twist Twist
Arm
1| 2% | 24| Z2[1] 2
B 1 2 22233 3
i B 2 222333 3
B 2 3 33/ 3|3 4 4
B 2 33/ 3 3|/4|/4|4
2 BB 3 3/3/3/3/4 4|4
B 3 4 4/4/ 4 4 5 5
B 3 3 4 4 4,455
3 B3 4 44 4 455
B 4 4 4/ 4 4|55 |5
B 4 4 4|44/ 5/ 5 5
4 B 4|4 4|4 45|55
B 4 4 4 5/ 5/5 6 6
N 55| 5|(5|5|/6|6]|7
5 B s 6 6 6 6 77 7
B 6 6 6 7 77|78
B 7 7 7/ 7 7,889
6 B e 8 8/ 8 8/9 9|9
B ° 2 99 9 9 9 9)
: SKOr e

3. Setelah didapatka tersebut ditambahkan

dengan penggunaa asil skor akhir untuk

baris Tabel C RULA

Step 5: Look-up Posture Score in Table A:
Using values from steps 1-4 above, locate score in

Table A
Posture Score A
Step 6: Add Muscle Use Score

If posture mainly static (i.e. held>10 minutes),
Or if action repeated occurs 4X per minute: +1

Step 7: Add Force/Load Score Muscle Use Score
If load < .4.4 Ibs. (intermittent): +0

If load 4.4 to 22 Ibs. (intermittent): +1

If load 4.4 to 22 Ibs. (static or repeated): +2

If more than 22 Ibs. or repeated or shocks: +3 Force / Load Score

Step 8: Find Row in Table C
Add values from steps 5-7 to obtain
Wrist and Arm Score. Find row in Table C.

Wrist & Arm Score

Gambar 2.3 Perhitungan Skor Penggunaan Otot dan Beban dengan Menggunakan Nilai Tabel A
RULA
Sumber: (Lynn McAtamney, 1993)
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4. Dicari nilai bobot untuk postur leher, kepala dan punggung dengan menggunakan
Tabel B RULA. nilai bobot didapatkan berdasarkan sudut yang dibentuk oleh
leher, kepala dan punggung serta tumpuan pada kaki saat bekerja. Hasil
pengukuran setiap tahap kemudian dibandingkan dan didapatkan nilai pada Tabel
B RULA;

B. Neck, Trunk and Leg Analysis

SteD 9: Locate Neck POSItIOﬂ

R

Step 9a: Adjust...
If neck is twisted: +1
If neck is side bending: +1

Step 10: Locate Trunk Position:

2 ;} .3 %/ i /:/ i

Step 10a: Adjust

If trunk is twisted: +1

If trunk is side bending: +1

Step 11: Legs:

If legs and feet are supported: +1

+1

Trunk Score

If not: +2
Table B: Trunk Posture Score 2
Neck . > 3 3 5 6 Leg Score
Posudre Legs Legs Legs Legs Legs Legs
i R RS D R e
1 1(sl2[s|s|4|5|s5|6|6|7]7
2 2(s(2/3/a|s|s|s5|[6][72]72]7
3 3/3|3(4(4{S5(5[6[6|7|7|7
4 s|s|s|e|le|7|7|72|7|7|8|8
S 7|7|7|7{7|8|8|8|8|8|8|8
3 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Using values from steps 9-11 above,
locate score in Table B

waDC

Gambar 2.4 Analisis Penilaian RULA pada Leher, Badan dan Kak| beserta Penilaian Tabel B
RULA
Sumber: (Lynn McAtamney, 1993)

5. Setelah didapatkan nilai bobot Tabel B RULA, maka hasil tersebut ditambahkan
dengan penggunaan otot dan beban, sehingga didapatkan hasil skor kolom pada
Tabel C RULA,;
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Gambar 2.5 Perhitungan Skor Pe

= meer! ”(T;;/ﬁ—mamﬂey'i—éé_

Step 12: Look-up Posture Score in Table B:

Using values from steps 9-11 above,
locate score in Table B

Step 13: Add Muscle Use Score
If posture mainly static (i.e. held>10 minutes),
Or if action repeated occurs 4X per minute: +1

Step 14: Add Force/Load Score

If load < .4.4 Ibs. (intermittent): +0

If load 4.4 to 22 Ibs. (intermittent): +1

If load 4.4 to 22 Ibs. (static or repeated): +2

If more than 22 |Ibs. or repeated or shocks: +3

Step 15: Find Column in Table C
Add values from steps 12-14 to obtain

Neck, Trunk and Leg Score. Find Column in Table C. Neck, Trunk, Leg Score

Posture B Score

Muscle Use Score

Force / Load Score

gan Menggunakan Nilai Tabel B

6. Hasil pada Tabel /A RULA dan Tabel B RULA kem:udian dimasukkan dan

dibandingkan ke
RULA.

,,,,,

IO
o2

s

(i b

am Tabel C/ ULA sehlngga dlda;j:)atkan hasil skor akhir
: 7 {¥ i
|
1

Table C § i e g
112|334

e 2|23 4| 4

e 3|3 3 4| 4

Wrist/Arm 4 3 3 3 4 5
Score B 4 4| 4| 5|6

& 4 4 5 6 6

B 5|5/ 6 6|7

R 5| 56|77

Scoring: (final score from Table C)
1-2 = acceptable posture

7 = investigate and implement change

RULA Score

" Neck, Trunk, Leg Score

6

sSEsSsSl s unonun

3-4 = further investigation, change may be needed
5-6 = further investigation, change soon

7=

e B R R e (R e (R N

Gambar 2.6 Penilaian Tabel C RULA beserta Skoring dari Nilai Tabel C RULA

Sumber: (Lynn McAtamney, 1993)

2.5 Nordic Body Map (NBM)

Nordic Body Map (NBM) merupakan kuesioner yang digunakan untuk mengetahui

rasa sakit yang dialami oleh pekerja berdasarkan daerah tubuh yang terlampir pada

kuesioner tersebut. Tujuan kuesioner NBM adalah untuk mengetahui secara detail

bagian tubuh mana yang mengalami rasa sakit yang signifikan yang dialami oleh
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pekerja. Cara kerja NBM adalah para responden mengisi setiap daerah tubuh yang
terlampir dan kemudian memberikan nilai 1-4 dengan keterangan 1 merupakan “tidak
sakit” dan 4 merupakan ‘“sangat sakit”. Untuk akumulasi skor NBM terbagi
berdasarkan tingkat resiko yaitu:
1. Rendah (skor 28-49)
Risiko MSDs yang dialami oleh para responden umumnya tidak terasa sehingga
tidak memerlukan perbaikan;
2. Sedang (skor 50-70) R TAG AR
Umumnya para re§ponden smhdahmu?éxl ’me;éféaka\r{keluﬁan dibeberapa bagian
tubuh, tapi rasa sa{kt ini_bisa diabaikan sehingga‘dtidakéfrfhemerlukan perbaikan
dalam waktu dekat;{ 7 T i
3. Tinggi (skor 71-90)5 | e 2 H
Para responden mei-_fasakan sak‘it;di ée‘pagian besaf 'aréa tubhih, sehingga diperlukan

5 \

perbaikan dalam waktu dekat;
4. Sangat tinggi (skor 91-122) ; ‘ oo

Para responden mérasakan sakit d| seluruh area tubgh sehingga diperlukan

perbaikan segera mt}ngkmagar t;dak terganggu ke,seh;ﬁan para responden.
Berdasarkan akumuIaS| haS‘l‘EL‘yang dldapaﬂgan maka- aWﬂltentukan apakah pekerja
tersebut mengalami Musculoskefetalrr }D\rgc)rders = dan apakah perlu dilakukan

perubahan secepat mungkin atau tidak DeW| (2020). Hasil skor akhir yang diperoleh
dapat digunakan untuk memvalidasi hasil skor RULA dengan mebandingkan bagian
tubuh mana yang sakit dari metode RULA dan kuesioner NBM. Gambar kuesioner
NBM dapat dilihat pada Gambar 2.7 dan klasifikasi tingkat risiko hasil akumulasi
skor dapat dilihat pada Tabel 2.1
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Euwesioner Nordic Body Map

Mazm
Lomm : Talm
Laon Bekerja : Tahm
Anca daery ok meming apa vanr aods rcakan pads bagan nibeh vane danagukan pecda tabel] dan garcbar di bewesh ma
Piibsh ekt kewaloran vane anda makan denran mwmberikan tanda \'Muhmplunh

. . Tkt Kebkdar
e S — Tilsk Sak| Assk Sakk] Sakt | Samear Sakd

Sakatkak di ehes bagen ate:

S di iehe hepen bawah
Sakt & balun ki

‘Saka & balw kapsn

‘Sakl pads kogan atas kn
Saky & rneang

Saky pada eoean ates kanen
Sakct pada pingzme

Sak# pads bokons
Sakit pads paniai
Sakt pads sion ksnsn

Sakit pads ergan hawab kir

Saky pads kogan hewak ksman
Saky pada perpenEn moEan km
Saka pada perpelargesn mosn kanen
Sakst pads tanesn ki
Saks pads tanesn kansn
Sakit pads paba ki
Sakct pads paba kanan
Saks pads et kani
‘Salkct pads okt karsn
Saka pads bes kini
Salk pads heos kansn

Saks pada perpelargsn kaki koin
Sakdt pada perpelarsan kak: ksmn
Sakst pads ksl kon

e | | = | o | e D e |

=|=

51154 [ bl 151123 14 1 14 b o e e e

DRl BRSNS

3

Tabel 2.1 Klasifil r nulasi Skor Individu

Eiﬁlﬁ Total Akumulasi Skor | Tingkat Risiko Tindakan Perbaikan

1 28.49 \W Belum ditemukan adanya tindakan

perbaikan

2 50-70 Sedang Mungkin diperlukan kemudian hari

3 71-90 Tinggi Diperlukan tindakan segera

4 91-122 Sangat tingg Diperlukan tindakan menyeluruh

sesegera mungkin
Sumber: (Dewi, 2020)

2.6 Peraturan - Peraturan Terkait

Peraturan yang digunakan untuk masalah ergonomi di tempat kerja adalah Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 5 Tahun 2018 Tentang
Keselamatan dan Keseharan Kerja Lingkungan Kerja dan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No. 48 Tahun 2016 Tentang Standar Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Perkantoran. Permenaker No. 5 Tahun 2018 melingkup
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permasalahan ergonomi yang timbul dari lingkungan sekitar serta desain lingkungan
kerja, sedangkan untuk Permenkes No. 48 Tahun 2016 melingkup permasalahan K3
di lingkungan perkantoran. Pada lampiran dari masing-masing peraturan, terdapat
beberapa ruang lingkup desain untuk stasiun kerja yang optimal seperti desain layout
stasiun kerja, desain stasiun kerja. sikap duduk saat bekerja yang benar serta standar
dimensi meja dan kursi sesuai peraturan yang berlaku:
1. Layout stasiun kerja
Layout stasiun kerja harus mempemmba kan bahwa sebagian besar pekerja
duduk seharian selaﬁma_Jaekeha sehmgga ha,rﬂs dlplklrkén bagaimana pekerja
menggunakan alat- alht kerja secara ef|3|en dan tetap menjaga postur badan yang
aman. Jika desain [ayout kerja tldak ergtJnomls maka akan menyebabkan cedera
atau nyeri pada badan gangguan kesehatan sepertl Repetltlve Strain Injuries (RSI)
serta permasalahan sirkulasi darah dl baglan kakl Desaln layout kerja yang

optimal dapat dilihat pada Gambar 2. 8

= E 3
- A D -

TABLE EDGE = N Lo,
) s Y
{ {

Gambar 2.8 Layout Stasiun Kerja Duduk Terhadap Jangkauan Pekerjaan
Sumber: (Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2018)

Keterangan:

A = Area kerja yang sering digunakan (25 cm)

B = Area kerja yang jarang digunakan (50 cm)

C = Lokasi Penempatan peralatan yang digunakan
D = Jangkauan optimal (100 cm)

E = Jangkauan maksimal (160 cm)
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Penempatan alat kerja juga merupakan suatu aspek yang penting dalam mendesain
layout stasiun kerja untuk menciptakan kenyamanan, kesehatan, keselamatan dan
produktivitas kerja. Peralatan yang umum dijumpai seperti komputer, alat tulis,
telpon, . harus dipertimbangkan untuk mengurangi gerakan menjangkau, memuntir
dan gerakan paksa sejenisnya. Gambar ilustrasi layout stasiun kerja terhadap
jangakauan pekerja dapat dilihat pada Gambar 2.9

Assembly

Gambar 2.9 Ilust"rapl Layout Stasiun t(erja Duduk Terhadap Jangkauan Pekerja
Sumber! (Kementerian Ketenagakerjaan Republlk Indonesra 2018)

Keterangan: %

-Jangk\at{an mak5|mal A
e

Menurut Peraturan Mehten Les 48 @un‘?@lﬁ penempatan peralatan

kerja di atas meja kerja terbagl m*en}ﬁdi 31\bna yaitu:

a. Zona pertama
Merupakan barang-barang yang sering digunakan sehingga perlu diletakkan
dekat dengan karyawan, contohnya seperti mouse, dokumen kerja dan dokumen
holder;

b. Zona kedua
Merupakan barang-barang yang jarang digunakan dan dapat diletakkan setelah
menggunakan barang tersebut, contohnya seperti telepon;

c. Zona ketiga
Merupakan barang-barang yang sesekali dijangkau, contohnya seperti map atau

dokumen yang jarang digunakan.
19



Pembagian zona meja kerja dapat dilihat pada Gambar 2.10

0 llustrasi Pembagian Zona Kerjadi Atas! i\heja Kerja
(Menteri Kesehatan Republk lndone5|a 2016) tl

Gambar 2 1

2. Desain stasiun kerja dan sikap duduk saat kerja

Sikap duduk saat b
pembebanan pada k

dapat dikurangi, teta

ekerja mempunyal keuntungan dlantara posisi lain seperti
ki, pemakalan energl dan keperluah untuk sirkulasi darah
bl hal tersebut menyebabkan otot pej‘ut menjadi lembek dan

punggung menjadi melengkung sehmggi mudahcapek Desaln stasiun kerja harus
\

\\\\\

bisa mengakomod@sr\terhadap ketlpaksesualan darl poStl)Jr badan saat bekerja

dalam waktu yang® &ama z\/g{dap’é’ﬁbﬁbefﬂp’“ pe oman*\yang harus diperhatikan

ukuran tempat duduk dapat;ﬂ#seéhﬁikan‘dengan dimensi pekerja serta

a.

memungkinkan untuk perubahan posisi badan dan tempat duduk;

bentuk lutut membentuk sudut 90° dengan telapak kaki berada dilantai;

pekerjaan pada sikap kerja duduk perlu mempertimbangkan:

- menyediakan meja yang dapat diatur naik dan turun jika memungkinkan;

- landasan kerja harus memungkinkan lengan menggantung pada posisi rileks
dari bahu dengan lengan bawah mendekati posisi horizontal atau sedikit
menurun;

- ketinggian landasan kerja tidak memerlukan fleksi tulang belakang yang

berlebihan;
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- sudut pandang netral yang tidak menyebabkan leher mendongkrak dan injakan
kaki sebagai sarana relaksasi;
- ketersediaan akses terhadap kaki;

- posisi tangan yang netral dan tidak menyebabkan bahu terangkat.

llustrasi desain stasiun kerja duduk dapat dilihat pada Gambar 2.11

S
|
i
..
y

itk presat
tangan

Gambar 2. 11 llustrasi Desain Stasmn Kerja Duduk
(Kem nterraﬂ Ketenagaké’r]aan Republlki donesia) 2018)
A

Keterangan: N QA fﬁf

A= Tinggi Iandasan\UKa}d ing

B= Tinggi visual pekerjaan adala ne ata duduk sesuaikan sandaran kursi
sehinggi punggung bawah dltopang dengan baik

C=  Ketebalan landasan kerja

D= Kedalaman meja untuk kemudahan akses kursi agar lutut tidak sampai
membentur kedalaman meja

E = Lebar kaki kursi beroda yang harus diperhitungkan terhadap lebar ruang bebas
di bawah meja

F= Jarak antara landasan kursi dengan landasan meja bagian bawah untuk

mempertimbangkan ukuran tebal paha
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G=

J=

Untuk ketinggian bangku untuk ,peke

1. Pria

2. Wanita . (540 ¢| ggi lutut) + 40 (sepqtu) 5 25 (kelong

Untuk sikap kaki yang Denar itu mengacu pada peraturan M

Tahun

yang benar saat duduk§ dapat dlllha} padq Gambar 2 12

lokasi  penempatan  peralatan yang  sering
mempertimbangkan ukuran panjang tangan (dari perl

jari tengah)

digunakan,  untuk

engangan sampai ujung

Kedalaman meja bagian bawah untuk kemudahan akses kaki

Pastikan ada ruang yang cukup di bawah meja u
panjang D + H

ntuk pergelangan kaki,

Tinggi kedalaman meja bagian bawah untuk kemudahan akses kaki

: (550 (pIégaS J,. epaé &%‘(3%

1§

2016. Menuruti Peraturan M terl Keséhatan NO 48

rLdudyk adalah:

éran)) mm = 600 mm
?ran)) mm = 645 mm

4rﬁterl Kesehatan No. 48

Tghun 2016. Sikap kaki
1
3

kl

Paha Membentuk sudut (Salah) Paha sejajar (Benar)

Gambar 2.12 Posisi Sikap Duduk yang Benar
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3. Standar dimensi meja dan kursi yang digunakan

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 48 Tahun 2016, terdapat standar dimensi
meja kerja dan dimensi kursi kerja yang digunakan saat bekerja. Standar dimensi
meja meliputi tinggi meja, luas meja dan ruang kaki di bawah meja. Untuk standar

dimensi tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.13

Ukuran meja Standar (cm) | Keterangan
Tinggi meja 58 -68 Adfustable
72 Tidak acdjustable
Luas meja . Minimal: . Tidak memantullkan cahaya
120 x 90 Culup untuk menempatkan
barangbarangseperti

keyboard, mouse, monitor,
telepon, dan dolumen holder

Fuangan untuk  kaki | Minimal Tidak boleh ada barang

[dibawah meja) iebar- 51 (dokumen/ CPU) Fang
diletakan  dibawah  meja
panjang/ sehingpa menggangl
kedalaman: pergeralkan kala
60

Gambaﬁzﬁgtand’ ar-Dimensi-K{irsi Kerj Ql@ﬂ@ﬂ)(gunakan
dMentgrL Kes,ehﬁ pﬁg\:k kdongéla 12016)
Terdapat juga ketentuan- ketentuan d%fanfi.“jtné"rnlllh kursi yang digunakan terhadap

meja kerja yang digunakan yaitu sebagai berikut:

a. Ukuran kursi harus sesuai dengan ukuran karyawan yang bekerja serta sesuai
dengan jenis tugas pekerjaannya;

b. Kursi harus stabil, memilki 5 kaki, baik beroda maupun tidak beroda

c. Sandaran kursi harus bisa menopang pinggang pengguna (penggunaan secara
fleksibel)

Dimensi kursi kerja yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2.14
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Gambar 2.14 Standar Dimensi Kursi Kerja yang Diglnakan
-~ (Menteri Kesehatay donesia, 2016) ||
|E ;._/!:‘ L= w B
2.7 Penelitian Terkai Z
Penelitian ini didukung oleh be ‘ t dengan tema yang sama.
Penelitian terkait ini e nelitian yang diperoleh

dengan hasil penelitia merupakan beberapa

penelitian terkait pada
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Tabel 2.2 Penelitian Terkait Metode RULA

No Peneliti Judul Hasil Penelitian Tindakan Perbaikan Kesimpulan
Dari analisis yang
?élsi,léﬂéaer;, di psfira PLN7 - Melakukan media_ p'ror_nosi Dengan hasil yang didapatkan,
ULD- Jatlm 'dl takan 1 dan mensosialisaikan |maka dapat disimpulkan PT.
Analisis  Postur  Kefjat.. K \iﬁ% an,q kepada—.pegawai  terkait |PLN (Persero) UID Jawa Timur
sébanyak 3/pegawdi yang L/ } .
dengan  Menggunaka mendzapatkan skor RULA T _ergonomikantor dapat melakukan perbaikan
1 (Gozali et al, | Metode RULA dan sebesar 5 sedangkan 4 | Me‘herapkan senam bersama |postur tubuh sebagai tindakan
2024) ROSA pada pegawali pegawai me dapatkan‘skor setiap minggu pencegahan. Hasil juga
Bagian Administrasi PT RULA 4 Di erlukan 3 I\/:Ielakukan‘toolbox meeting |menunjukkan  postur  badan
PLN (Persero) UID Jatim erubaha‘h: baIIF<) dan “saat pagi fmari dengan diikuti |yang diterapkan sekarang tidak
| Begawai'seria-ruang kerja “pemanasan | _ ber_sama berpeng_ar_uh _ terhadap
betcas R " hasil | vlseb,elum mgmulal pekerjaan |produktivitas pekerja
| perolehan skor RULA |}
. il § 6 dari 9 responden diperlukan
'FA,‘::;'S'S Posturpe;&ﬁ Dari  hasil 'pene'litia‘n pemeriksaan serta perbaikan
Menggunakan Meté 48 sebanyak 9 responden di postur badan dalam waktu
Rula \ 'dAréaa kControl Rcr)lom' Pgr?at:kan yang bllia dilakukan g_ekat | hkarena ; skor y5an69
. . ‘didapatkan o hasil | adalah ~menerapkan  postur | diperole sebesar -6.
2 %;i')k et al, E:S;ﬁ?rlol kRaOS(L;; "]A‘;ﬁ]?‘\sebanyak 6 'responden tubuh-yang baik serta | Sedangkan 3 dari 9 responden
Operating ' Bo dy %eﬁ’da “di "lQVeI rjﬁk‘é‘“ \mé‘iakufaﬁ\ /Peregangan  otot- diperl_ukan pemeriksaan serta
Pertamina-Medco  E &P éeﬁangz sedangkan AT _otofsag’tbékerja p_erbalkan postur badan sebagai
Tomori Sulawesi) mspondenberadad;le\zel» J?w.!("" \ tindakan p(_ancegahan karena
Muh. HSlkorendah '*} u R i skor yang diperoleh sebesar 3-
Analisis Postur Tubuh . .
Pekerja Di Graph | Dari hasil analisis pekerja Er?trﬁlilkalgegia)t/::g in?"a:duaﬁﬂ
(Ariyo & mgrl%gjr?;akan g?g:paiz%atggorpréngﬂi membuat stasiun kerja yang | Diperlukan tindakan perubahan
3 . . ) terdiri dari meja dan kursi | postur badan karena
Nuruddin, 2022) Metode RULA (Rapid | sebesar 5 sehingga perlu T . )
. : sesuai tinggi badan pekerja dan | didapatkan skor sebesar 5-6
Upper Limb Assessment) | dilakukan perubahan fleksibel  untuk  digunakan
Untuk Mengetahui | segera mungkin kedepannya
Tingkat

23




No Peneliti Judul Hasil Penelitian Tindakan Perbaikan Kesimpulan
Resiko Pekerja Printing
Dilakukan perbandingan
skor RULA pada posisi
Perancangan Meja ?nuedukgélanat‘al ?’r?ét: tg;gz -Sesuai dengan hasil penelitian, ]
Laptop Portabel.|. d’h}a h ejaqgélé lb}ta}bd ‘Ee Iu;\ dibuat meja laptop Diperlukan perubahan postur
(Adiasa & Menggunakan Metode Didapatkan. hasil | skor’ ortabel— dengan ukuran bad_an dengan  penggunaan
4 | & arantalla 2020) Rapid  Upper  Limp RULA 6 ntuk _ tanpa (23X55x36) cm yang fleksibel | Meja portabel untuk
: Assessment (RULA) Dan i, okor PNl untuk ~ para | pekerja agar | mengurangi  skor  RULA
Pendekatan dengan meja q B0 (2 .mengurangi|| | risiko  cedera menjadi 3
Antropometri 1| g muskoskeletal pada badan
| engang meja Iaptop \a. 13
portabel )
| Perbaikan yéng bisa dilakukan
| adalah: i
' . | - Desain ergonomis tempat
| , | .Kerja, termasuk penyesuaian
Analisis  Postur K'e"rja N penelitian :Lne?l?;g?;zgﬁ? tku ubrsz;] u;;ﬁ; Hasil analisis menunjukkan
gada Pencanting Ba(:l& \dldapatkan Hilaiﬁi sko;' —lebitibaik /) pada_?kkt_ivit_agkmer!catir_lg batil;
engan \ memiliki risiko tinggi untu
Metode Rapid Upp?r wﬁ@%ﬂé;‘:&ﬁ S \§o'§é‘tunﬁkdﬁen§g$ﬁ$ mengalamai MSDs pada leher,
5 (Kumala, 2024) Limb P 6 i d:Lp‘e kan» eban - statis dan gerakan bahu, punggung serta
Assessment (RULA) VN dakan%g:; u tuk jr)epetltlf pergelangan tangan sehingga
untuk Mengurangi Risiko menguranglfgrSI ‘{:E era | - Modifikasi alat Kerja, seperti diperlukan tindakan perbaikan
Musculoskeletal : ' .| sesuai poin-poin yang telah
Disorders atau nyeri pada badan pegangan can_tmg yang lebih disampaikan
nyaman dan ringan
- Pelatihan ergonomi  bagi
pekerja untuk meningkatkan
kesadaran akan postur kerja
yang benar
6 (T. Gozali et al., | Analisis kenyamanan | Hasil yang didapatkan | Dari hasil tersebut, dapat | Dari hasil analisis, penggunaan
2023) produk dudukan laptop | analisis dari 31 responden | disimpulkan bahwa | dudukan laptop dapat
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berbasis ergonomi yang didapatkan adalah | penggunaan dudukan laptop | mengurangi skor rula secara
nilai skor RULA sebelum | dapat mengurangi skor RULA | signifikan dari 6 menjadi 3

menggunakan  dudukan | secara signifikan sehingga

laptop adalah se perlu diterapkan oleh para

‘ ilai pekerja. Untuk desain dudukan

ggian dudukan

|
i
f
i
a
=
]
é,i

>

Sy
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis postur kerja para
pegawai di Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat dengan menggunakan lembar
pengamatan RULA dan kuesioner NBM. Penelitian dimulai dari observasi lapangan
di lokasi penelitian, melakukan pengambilan data yang berupa dokumentasi,
pengisian kuesioner, wawancara dengan pegawal setempat serta pengukuran dimensi

meja. Data tersebut d|'

dan dtanaI|S|s yang kémudlan dlambll kesimpulannya
berdasarkan hasil anaI|S|s tersebut. '

3.2 Tahapan Penelltla .
Tahapan penulisan pen litian tugas akhlr adalah sebagal berlkut
1. Studi literatur | .
mencakup pengurhﬂ)ulan literatur sébagai dasar“teori daléhﬁ metode dan data yang
diperlukan, sebagal acuan metodologl untuk penel|t|an ini dan sebagai
pembanding terkalt\hasn dan pembahasan yang dldath,kan melalui penelitian-
penelitian terdahulu paﬁa gan’g’guan ﬁos‘f”n \lterla peéawal di Kantor DLH
Provinsi Sumatra . Barat deng/arr mi;fr\ggunakag m@tode RULA dan kuesioner

NBM: TS AR

2. Penentuan jumlah sampel

Total pegawai yang berada di Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat adalah
sebanyak 77 pegawai. Untuk menentukan jumlah sampel yang diteliti, maka
digunakan rumus Slovin. Hasil yang diperoleh dari rumus Slovin adalah jumlah
sampel yang diperlukan untuk penelitian ini adalah sebanyak 65 pegawai di
Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat;

3. Pengumpulan data untuk beberapa jenis metode yatiu:
- Metode RULA, menggunakan data dari dokumentasi foto dan video postur

tubuh pegawai dalam menghitung skor RULA,;



- Kuesioner NBM, menggunakan kuesioner untuk menentukan skor
kuesioner, usia dan lama bekerja;

- Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018 dan Peraturan
Menteri Kesehatan No. 48 Tahun 2016, menggunakan data pengukuran
dimensi meja dan tinggi badan yang diperoleh dari kuesioner NBM.

4. Melakukan pengolahan hasil data skor RULA, kuesioner NBM dengan

menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel, AutoCAD dan ErgoFellow 3.0;

5. Melakukan analisis data, pembahasan hasil data yang diperoleh dan penyusunan
hasil penelitian pada laporan tu

6. Selesai. wlTASANDALAS .

Diagram alir tahapan penélitian t’u"ga‘sv akhir dilihat pada G imbar 3.1
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Mulai

Studi Literatur

/ Pengamean Ezata‘“\'h‘. _ \
_ —

-D kumenta3| Toto dan video untuk diolah dengan
metode RULA

- Skor kuesioner dansusia serta Iama bekerja dlambll
de gan kue5|oner NBM yang d||kut| dengan
wawancara

- Pe gukuran dlmenSI meja ruang kaki, dan kUr5|
c]a dibandingkan dengan Permenaker No. 5

\ Tahun 2018 dan Permenkes No. 48 Tahun 2016 /

(AN 25 L

Analisis Data serta Perhitungan Score
Metode RULA dan NBM

T X\ 77 LA DT
S o) )\ (a 0 S

/ Hasil dan Pembahasan /
/ Kesimpulan /

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penulisan Tugas Akhir
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3.2.1 Studi Literatur

Studi literatur berguna untuk mencari referensi dari berbagai sumber seperti jurnal,
skripsi, buku, dan lain-lain. Studi literatur berfungsi untuk mempelajari teori-teori
dasar yang berkaitan dengan metode RULA dan kuesioner NBM baik dari tata cara
pengambilan data, peraturan terkait dan poin-poin dasar dalam pengambilan nilai.
Studi literatur ini berkaitan dengan cara meneliti dengan metode RULA dan
kuesioner NBM kepada para pegawai di Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat.
Sampel yang diteliti adalah sebesar 65 orang pegawai yang sudah melingkupi semua
bidang dan UPTD di Kantor DLH Provmsn Sumatra, Barat. Pegawai yang bekerja di
Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat merﬁihkl 2 ‘keglaﬁan yang pertama berupa
pekerjaan di perkantora dan pekerjaan d| Iapangan Umumnya para pegawai
melakukan pekerjaan dl perkantoran sedangkan untuk pekerjaan di lapangan
umumnya dilakukan jlka §edang dibutuhkan pegawal dari bldang dan UPTD khusus

sehingga tidak setiap har| ¢I|perlukan kunjungan Iapangan

3.2.2 Pengambilan Data ,

Data yang diambil dlbagl berdasarkan kebutuhan dalam penelltlan yaitu data untuk
metode RULA, data untu\< kuesmner NBM dan data untuk Peraturan yang digunakan.
Untuk data yang dlperlukatm)éﬂa meto@e RUtAr‘yaLm h,a’ il ﬁbkumentaa foto dan
video dari pegawai saat bekerja Untukdal;a yangd perlt‘;kan pada kuesioner NBM
yaitu skor kuesioner, usia dan 1ama bekérjaup\agaWal Untuk data yang diperlukan
pada Peraturan yang digunakan yaitu pengukuran dimensi meja, dimensi ruang kaki
meja dan dimensi kursi di lapangan. Semua data tersebut diolah dan dianalisis untuk
mendapatkan hasil yang sesuai. Hasil tersebut kemudian digunakan untuk

memperbaiki postur badan saat bekerja.
3.2.2.1 Data untuk Metode RULA

Cara pengambilan data untuk metode RULA adalah sebagai berikut:
1. Meninjau ke lokasi tempat penelitian di Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat dan
mendokumentasi tempat sekitar untuk mengamati kondisi lingkungan serta beban

para pegawai. Dokumentasi yang dilakukan berupa foto postur badan pegawai.
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Untuk perspektif pengambilan foto dilakukan pada posisi menyamping dan tegap
lurus terhadap postur badan yang difoto. Foto harus menampilkan seluruh anggota
tubuh dari kepala sampai kaki. Dipastikan hasil foto yang didapatkan jernih dan
tidak buram agar tidak menghambat saat proses pengukuran sudut badan. Foto
yang diambil tidak hanya pada satu sisi, tetapi diambil dari berbagai sisi badan
sehingga terlihat postur badan yang tidak terlihat jika dibandingkan dari
pengambilan foto dari satu sisi. Perekaman video bisa ditambahkan untuk
membantu menangkap postur badan responden dari semua sisi. Perekaman dan
penambahan foto disetiap SISI blsa dlgunakan sebagal referensi tambahan dalam
perhitungan skor RULAP.ehggmaan alaf‘trlpod hgaberguna untuk menstabilkan
posisi hp agar tidak 'miring saat mengambll dokumenta5| postur badan. Untuk
jarak yang dipakai har S mellngkup keselurahan badan darl kepala sampai kaki
agar bisa dihitung skor ULA untuk setlap anggota badan |

Setelah didapatkan ha$|l dokumenta5| _maka dilanjutkan qengan menggunakan
aplikasi AutoCAD. Penggunaan apllkaSI AutoCAD dlgunakan untuk mengukur
secara akurat sudut badan yang, dlperoleh pada setlap sampel Hasil sudut yang

diperoleh kemudlan\ dlhltung secara manual dan menggunakan aplikasi

AN B2 2|

ErgoFellow 3.0; SN -\w.,,,v;l;“ ‘ )

T T o
{ y \ir- /’/ \\\

2. Melakukan rekayasa uléngvpostun badan d'ehgarrmen‘@gunakan aplikasi Ergofellow

so—. { \/ =,

3.0. Ergofellow 3.0 cocok dlgunakan/ka]'eng\melmgﬂ(up banyak jenis metode yang
dipilih, termasuk metode RULA. Ergofellow 3.0 juga membantu dalam
mempersingkat perhitungan skor RULA karena tinggal memasukkan opsi-opsi
yang dipilih berdasarkan hasil pengukuran sudut yang dilakukan sebelumnya.
Hasil yang diperoleh dapat dibandingkan dengan cara penilaian manual dari tabel

penilaian berdasarkan penginputan data yang dimasukan apakah sama atau tidak.
3.2.2.2 Data untuk Kuesioner NBM

Cara pengambilan data untuk Kuesioner NBM adalah sebagai berikut:
1. Membagikan kuesioner NBM kepada para Pegawai yang diteliti. Kuesioner ini
dibagikan kepada responden yang ingin diteliti postur badannya. Kuesioner ini
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terdiri dari gambar segmen tubuh yang telah dinomori dan tabel yang tersedia
terhadap keluhan di segmen tubuh tersebut. Cara mengisi kuesioner tersebut
adalah dengan mencentang nilai rasa sakit yang dialami oleh para pegawai yang
memiliki rentang 1-4;

2. Melakukan wawancara kepada para pegawai di Kantor DLH Provinsi Sumatra
Barat untuk melihat gambaran kondisi dan keluhan postural yang dialami para
pegawai dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan kepada para responden yang
telah diambil dokumentasi foto dan videonya. Beberapa pertanyaan yang
digunakan untuk wawancara yaltu
a. Apakah Bapak/Ibu mange‘tahui tentang“érgonorﬁl’l — ]

b. Apakah Bapak/Ibu s ring mengalaml nyerl atau pegal selama bekerja?;

c. Apakah bisa d|r|nC|k n bagian mana yang terasa nyeri atau pegal di badan?;
d. Berapa lama Bapak/l u blasanya duduk saat bekerja'> |

e. Sudah berapa lama rasa nyeri atau pegal tersebut terasa oleh Bapak/Ibu?;

f. Bagaimana cara Bapak/lbu mengurangl rasa pegal tersebut selama bekerja?.

Hasil wawancara smgkat ini. kemudian dicatat dan dlgunakan sebagai gambaran

kebiasaan pekerja para pegawal DLH Provms: Sumatra Barat. /

//' ]

o

3.2.2.3 Data untuk Pera‘turan Terkat’c =R ':'.'j‘; A \--\‘ 3“
Cara pengambilan data um:Uk KuesmnerNB‘Mzadal’ah s_gebagal Berikut:

\\ \‘ Nt N\ #
\

1. Mengukur dimensi meja untuk setlapjenls \meja kantor yang digunakan dengan
menggunakan meteran. Dimensi yang diukur meliputi tinggi, lebar dan panjang
meja kerja. Setelah melakukan pengukuran, hasil dimensi tiap jenis meja dicatat
untuk melihat apakah memenuhi ketentuan atau tidak dengan jangkauan optimal
dan jangkauan area kerja yang terdapat dalam Peraturan Menteri No. 5 Tahun
2018 dan Peraturan Menteri Kesehatan No. 48 Tahun 2016;

2. Mengukur dimensi ruang kaki meja yang digunakan dengan menggunakan
meteran. Dimensi yang diukur meliputi lebar dan kedalaman (panjang) ruang kaki
meja. Hasil setiap pengukuran dicatat dan dilihat apakah memenuhi standar
dimensi pada Peraturan Menteri Kesehatan No. 48 Tahun 2016;
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3. Mengukur dimensi kursi yang digunakan dengan menggunakan meteran. Dimensi
yang diukur meliputi lebar dan panjang tempat duduk dan tempat sandaran serta
tinggi tempat duduk terhadap lantai dan tinggi kursi secara keseluruhan. Hasil
setiap pengukuran dicatat dan dilihat apakah memenuhi standar dimensi pada
Peraturan Menteri Kesehatan No. 48 Tahun 2016.

3.3 Pengolahan Data Dengan Metode RULA

Hasil yang diperoleh dari pengukuran sudut badan kemudian dibandingkan dengan
lembar pengamatan RULA dan menggunakan aplikasi ErgoFellow 3.0. terdapat
perbedaan dalam cara mengolah data pengukuran sudut badan. Jika dilakukan secara
manual, maka hasil sudu’r—yang dlpér‘olér; harus dll;é;}ldlngkan dengan lembar
pengamatan RULA, sedangkan jika menggunakan apllka5| ErgoFeIIow 3.0, maka
hasil sudut yang dlperole tinggal dunput dalam apllkasmya berdasarkan sudut yang
diperoleh. Berikut merup kan cara perhltungan dengan menggunakan cara manual

dan dengan menggunakan )ErgoFeIIow 3. O 75 H

3.3.1 Perhitungan Skor &ULA Secara Manual
Terdapat beberapa tahapa\m dalam pengolahan data yaltu sebagal berlkut

a. Mempersiapkan hasil| dskumentam postur badan- pegawar yang berupa gambar.

S :\ N
Gambar tersebut kemudran dlmasuklﬁrrkedahm wtéeAD untuk diukur sudut
anggota badan yang dltélltl 4 »;‘;-'-f-,/‘f‘ —\‘ ‘;f S QT T

b. Mengukur sudut anggota badan yangdltelul dengah AutoCAD serta menentukan
nilai skor yang didapatkan berdasarkan hasil pengukuran tadi. Diberikan
keterangan “sumber perolehan skor” untuk setiap anggota badan yang diukur agar
jelas sumber skor yang diperoleh. Contoh tabel yang digunakan dapat dilihat pada
Tabel 3.1;
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Tabel 3.1 Data Sudut dan Skor Posisi Kerja
Posisi Sudut | Sumber Perolehan Skor | Skor

Leher

Punggung

Lengan Atas

Lengan Bawah

Pergelangan Tangan

¢, Membagi pengamatan postur tubuh menjadi beberapa grup sesuai worksheet dari
metode RULA. Tabel A RULA mengukur postur lengan atas, lengan bawah dan
pergelangan tangan saat bekerja e

InA >
= Y "h :\ »‘(‘ \;‘ -

. Setelah dilakukan pengt rran pada tabel’ A RULA hasjryang diperoleh kemudian
ditambahkan dengan |skor penggunaangotot serta beban kerja ketika melakukan
pekerjaannya; YN h
. Mengukur dan mehi ai postur' “badan bagai.i'n"l‘eher beild'an dan kaki serta
membandingkan dengan tabel B RU LA dari Worksheet RULA

. Hal yang sama dllakukan setelah melakukan perhltungan tabel B RULA.
Ditambahkan skor penggunaan otot serta beban kerja dengan skor tabel B RULA

. Setelah didapatkan hasll perhltungan pada tahap d dan’ f maka nilai tersebut
dimasukan ke dalami; t_abml ‘C‘ RULA dan:wm:khn ﬁl}dfmg berdasarkan hasil
tersebut. t,:f /*; < /,, AN : J \'

. untuk kriteria skor yang perlu perbalka’h befa‘da dlrenfang skor 4-7. Karena skor 4-

7 merupakan skor yang memerlukan perubahan postur badan sesegera mungkin.

Setelah didapatkan skor akhir RULA, maka skor tersebut dibandingkan dengan

action level untuk mendapatkan tindakan sesuai dari skor yang diperoleh. Action level

terbagi menjadi 4 level sesuai dengan pembagian skor rula. Action level 1 untuk skor
RULA 1-2, action level 2 untuk skor RULA 3-4, action level 3 untuk skor RULA 5-6
dan action level 4 untuk skor RULA 7. Pembagian action level yang diperoleh dapat
dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Keterangan Action Level untuk Setiap Kategori Skor RULA

Skor Action Level Tindakan
1-2 1 Postur dapat diterima
3-4 2 Perlu penyelidikan lebih lanjut, perubahan mungkin diperlukan
5-6 3 Perlu penyelidikan lebih lanjut. Perubahan diperlukan segera
7 4 Segera lakukan perubahan

3.3.2 Perhitungan Skor RULA Menggunakan ErgoFellow 3.0

Sebelum menggunakan aplikasi ErgoFellow 3.0, foto dokumentasi yang sudah

diambil diukur terlebih dahulu. Pengukuran sudut dilakukan berdasarkan bagian

tubuh mana yang diukur. Setelah didapatkan derajat sudut pada setiap bagian tubuh

yang diukur, nilai derajat sudut tersebut kemudian dlmasukkan ke dalam ErgoFellow

3.0. Dalam opsi metoderRUEA

opsi berapa derajat suduft

ini dapat dilihat pada Ga

yang

bar 3.1

.v/,‘

W

O i
* 2

b \“

_st@Wéﬁaﬁ bbsi %ﬁ@&tﬁ@bh yang ingin dinilai serta

dlhasnkan dari dokumeth*éﬂ taﬁl_ Tampilan program

t
I

[#) rULA

CHOOSE A PART OF THE BODY
(¢ Upper Arm " Wrist

(" Lower Arm (" Wrist twist

Upper Arm

" Neck

" Trunk

" Legs
- Muscie use
and Load

v

RESULT

CONTROL

a

o

INFORMATION

X

2]

DATABASE

20°

Additional

[~ Upper arm is abducted

[~ Shoulder is raised

v Leaning or supporting the
weight of the arm

20°

- 45°

4

IS s

Gambar 3.2 Tampilan Program ErgoFellow 3.0 Dengan Opsi Metode RULA
Cara penilaian dengan aplikasi ini sama dengan menggunakan cara manual, diukur

skor pada tabel A RULA, yaitu bagian lengan dan pergelangan tangan dan tabel B
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RULA, vyaitu bagian leher, punggung serta kaki. Hasil dari opsi yang dipilih untuk

setiap anggota badan dimasukkan ke dalam tabel C RULA dan secara otomatis

mengeluarkan hasil skor yang diperoleh. Hasil skor yang diperoleh juga dilengkapi

dengan action level yang berguna untuk menentukan seberapa urgent perubahan

diperlukan. Nilai action level dipengaruhi oleh skor akhir RULA sehingga jika

semakin tinggi skor akhir RULA, maka tingkat action level semakin tinggi dan begitu

juga sebaliknya. Tampilan hasil skor dapat dilihat pada Gambar 3.2

RULA - m| X
ETRTEE AR ST TR _
" Upper Arm " Wrist " Neck " Legs J _. o
" Lower Arm ™ Wrist twist " Trunk LISEDIED N
EmflEzT L BESULT | DATABASE CONTROL | INFORMATION
RESULT
SCORE: 3
SCORE ACTION LEVEL INTERVENTION
1ar2 ’ Posture is acceptable if it is not L-_II
maintained or repeated for long periods.
Tord 2 Further investigation is needed and SHE
changes may be required.
5 orE 3 Investigation and changes are required
S001L.
7 4 Investigation and changes are required
immediately.

Gambar 3.3 Tampilan Hasil Skor RULA Pada Program ErgoFellow 3.0

3.4 Variabel Data dan Definisi Operasional

Terdapat 2 variabel data yang dalam penelitian ini yaitu:

a. Variabel bebas (independen)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keluhan Musculoskeletal Disorders

(MSDs) yang dialami oleh para pegawai dan lama kerja
b. Variabel terikat (dependen)

variabel terikat dalam penelitian ini adalah postur kerja
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Pembagian variabel ini bertujuan untuk menentukan batas ruang lingkup penelitian

serta mempermudah dalam data apa yang diperlukan dalam penelitian ini. Terdapat

beberapa definisi operasional terkait variabel bebas dan terikat yang digunakan pada

penelitian ini. Definisi tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.3 Definisi Operasional

No |  Variabel | Defisini Operasional | Cara Ukur | AlatUkur | Hasil Ukur
Variabel Indenpenden
1 | Keluhan MSDs | Keluhan MSDs Kuesioner Kuesioner | - Skor 27; tidak
merupakan keluhan NBM ada keluhan
pada kerangka tulang - Skor  28-54;
dan  otot yang keluhan
diakibatkan oleh POStUL-. _ ringan
yang tidak maturalcatal| TAS ANNAT 7 AL - Skor  55-81;
betian—ketja\ IV yahg- Av AINY f_"U; V=1 keluhan
berlebih saat™ bekerja V2 sedang
Keluhan  ini terjadi | - Skor 82-108;
dalam rentang waktu,_ & i keluhan berat
yang| lama dan/rasa \
sakit | tersebut berSIfat %
kumulatif yang: berarti
rasa|| sakit tersebut |
semakin terasa seiring ||
waktu jika dibiarkan i i
2 | Durasi kerja Durasi Kerja'|'  Kuesioner Kuesioner | 1-4 jam
merupakan . durasi | NBM
duduk di meja kerja @/ n
yang dijalani oleh para
pegaw selama &
melakt?:}an?? R,
pekegaam#a dl,Kaﬂtor A
DLH U+ Prowml > .
SumateraBafat pra) )| e \~ S
Variabel Dependen
3 | Postur kerja Postur kerja merupakan | Observasi dan Metode - Skor 1-2;
bentuk posisi tubuh | dokmentasi RULA postur  dapat
saat melakukan diterima
pekerjaan tertentu. - Skor 3-4;
pegawai melakukan kemungkinan
beberapa jenis kegiatan dilakukan
seperti duduk di depan perubahan
komputer, arsip - Skor 5-6;
dokumen,  mengolah diperlukan
sampel, dan lain-lain. perubahan
mungkin
- Skor 7
diperlukan
perubahan
segera
mungkin
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3.5 Penentuan Jumlah Sampel
Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang diambil adalah rumus
Slovin. Rumus Slovin sering digunakan dalam penentuan jumlah sampel karena

kesederhanaan rumus yang dimiliki. Pendekatan rumus Slovin adalah sebagai berikut

(Husen, 2023):

N
"1+ Ne2
Keterangan:
n=  Jumlah sampel = .
N= Jumlah Populasi [[=— " 0 A9 ANUA ‘\§ ]
e=  Batas toleransi kés alahan P

Untuk batas toleransi ke:alahan yang dlgunakan untuk penelltlan ini adalah 5%
sehingga nilai e dalam menghltung rumus Slovin adalah 0,05.

3.6 Uji Validasi Data | _
Uji validitas data bertuluan untuk melihat apakah data yang dlperoleh valid atau tidak

dengan penelitian terkalt\ U]I validitas mellhat pendlstrlbu3|an (data terlebih dahulu
dan setelah dilakukan u!{ ite\(se/but”makardll’anjutkan dengart mencarl nilai P-value.
Dilakukan uji yang terkalt UI’EQ)( méhcari‘mlarP’value \Nl{ai P i/alue yang umumnya
digunakan adalah P < 0, 65 'yang berartl ada koreIESL gntara varlabel yang diuji dan

begitu pun sebaliknya. 70\

3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji probabilitas kontinu yang digunakan dalam berbagai
bidang ilmu. Uji normalitas menghasilkan sifat simetri dengan rata-rata, median dan
modus yang sama pada hasil distribusinya. Jika terdistribusi normal, maka hasil
grafik membentuk lonceng atau bell curve. Grafik tersebut menunjukkan jika
sebagian besar data berada pada nilai rata-rata atau pada puncak lonceng. Semakin

jauh data tersebut, maka semakin sedikit jumlah data tersebut (Isnaini et al., 2025).
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Salah satu uji normalitas yang digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji
Kolmogorov-Smirnov bagus digunakan untuk dataset dengan ukuran sampel sekitar
50 >. Uji ini mengukur seberapa baik data dalam mengikuti distribusi normal dengan
membandingkan data observasi dengan nilai yang diharapkan dari distribusi normal.
Terdapat beberapa tahapan dalam Uji Kolmogorov-Smirnov yaitu (Sianturi, 2025):
1. Menentukan hipotesis:

Ho: untuk data berdistribusi normal

Ha: untuk data tidak berdistribusi normal
2. Menentukan taraf signifikasi

S| AN _: ;‘\I‘..v“;‘ : ~ .
3. Uji statistik === NIVEROIIAY ANUA[ A=y
— 1|

a. Urutkan data dari terkeC|I hlngga terbesar
b. Hitung nilai fungsi dlstrlbu5| kumulatlfempms (ECDF)

]umlah data <x
F(x) =

c. Hitung nilai fungsi:fdistnbum kumulatlf teor‘itisv(ClDF)

I Fe=psD ||

d. Hitung statistik KS: (D) - . 7 1
N~ D max'(IF (x) F(x)l),/ )

\K§

\\ \/

4. Bandingkan nilai D yang;l;hﬂung d»Engan mlang\pdda lébel dengan nilai Uji
Kolmogorov-Smirnov. jrka D hltung“>® /tabel daJ nllal krltls maka terima Ho

dan sebaliknya juga et
5. Tarik kesimpulan berdasarkan hasil yang didapatkan

3.6.2 Uji Spearman

Uji Spearman merupakan salah satu metode yang menguji hubungan antar variabel
untuk data yang berbentuk ordinal atau tidak normal. Uji Spearman digunakan jika
data variabel yang diperoleh berdistribusi tidak normal setelah melakukan uji
normalitas. Sumber data yang diperoleh untuk setiap variabel tidak sama, tetapi data
yang diperoleh harus berdistribusi normal dengan nilai taraf = 5%. Rumus uji

spearman adalah sebagai berikut (Mustamu et al., 2018):
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62d?
n(n? —1)
Keterangan:
rs = Koefisien korelasi Spearman
d = Selisih antara 2 peringkat variabel
n = Jumlah sampel
Ukuran korelasi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.3:

Tabel 3.4 Ukuran Korelasi Spearman

rs Keterangan
< 0,20 (baik + atau -) S - Dapat diabaikan
0,20 — 0,39 (baik + atau 3 ) J_‘]; A Menhnmkkaﬁ adanya Korelasi yang rendah
0,40 — 0,69 (baik +ata&—) ———MenunjukKafi' hubungan yang tidak terlalu kuat
0,70 — 1,00 (baik Hatau -y~ Menunjukkan hubungan yang kuat
Sumber: Mustamu et al. (2018) | Wi 15

3.6.3 Uji Pearson P Ja )l & ||
Uji Pearson merupakan salah satu r,hetoderun‘tuk menguqu keerétan hubungan linear
Antara dua variabel yangf' mempunyai-distribusi norrhall,Uji Peaféon digunakan untuk

menentukan apakah kédua variabel niemiliki" hubungan 9ang signifikan dan

berdistribusi normal setelah ‘melakukan uji’ normalltas Rumus uji Pearson adalah
sebagai berikut (Jabnablllah & Marglna 2022)

Keterangan:
Ixy = Angka indeks korelasi antara variabel X dengan variabel Y
N = Jumlah sampel

¥X? = Jumlah kuadrat variabel X

XY? = Jumlah kuadrat variabel Y

¥XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
¥X  =Jumlah variabel X

¥Y  =Jumlah variabel Y

Terdapat Kkriteria pengujian untuk uji Pearson yaitu:

- Jika nilai signifikasi < 0,05, maka Ho diterima
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- Jika nilai siginifikasi > 0,05, maka Ho ditolak
Terdapat juga nilai tingkat hubungan korelasi antar variabel yang dapat dilihat pada
Tabel 3.3

Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Korelasi Pearson

rs Keterangan
0,00 — 0,199 (baik + atau -) Sangat rendah
0,20 — 0,399 (baik + atau -) Rendah
0,40 — 0,599 (baik + atau -) Cukup kuat
0,60 — 0,799 (baik + atau -) Kuat
0,80 — 1,000 (baik + atau -) Sangat kuat

Sumber: Jabnabillah & Margina, (2022)

3.7 Uji Reliabilitas Cronbach sAlpha o .:' s

4 Il
B 41 \ {

Uji reliabilitas Cronbac _lph)z merupakan sajhh satu u1| reliabilitas untuk

menentukan reliabilitas| data secara emplrlk dari kuesmner. Dalam menentukan
rendah atau tingginya rell bilitas data’ tersebut maka dllakukan uji tersebut dengan
nilai terendah adalah 0 d n nilai pallng tlnggl adalah 1. Jika semakm mendekati 1,
maka data yang dlperolikh mem|I|k| rellabllltas tlnggl Untuk nilai reliabilitas
Cronbach’s Alpha dltunjukkan dengan nilai M1 pada Tabel 34 (Sanaky & Saleh,
2021): .-‘ |

Téa\,bel~3.6 Nilai Koefisien Cronbach Alpha‘/

Nilai Koefisien Cronbach Alpha Keterangan
<0500 > (T =] o 7 Reliabilitas rendah
0,50- 069 7 P ) iy ’*?Rgtiab"r[ités cukup
0,70-0,89.}'.:',“ .:ff;.: ._ .,-‘-r'_;" S0 f‘_;"--i».-' _ |'Reliabilitas tinggi
>090 ——LETS ’,.,f;u (AN = Edlabiitas sempurna

Sumber: (Sanaky & Saleh, 2021) A EOS
Untuk rumus uji reliabilitas Cronbach’s Alpha dapat dilihat dibawah (Yudianto,

2021):
n n g2
1 = (1 - 1_12 L >
Keterangan:
r = koefisien reliabilitas
n = banyak soal
Si2  =variasi skor soal ke-i
S¢ = variasi skor total
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Umum

Penelitian dilakukan di DLH Provinsi Sumatra Barat yang berlokasi di Jalan Khatib
Sulaiman No. 22, Gunung Pangilun, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang.
Penelitian dilakukan dari tanggal 1-30 November 2025 dengan kunjungan selama
rentang waktu tersebut. Data yang diambil berupa foto dan video postur tubuh para
responden selama bekerja serta pengukuran dunen3| meja pegawai untuk setiap
ruangan. Untuk kuesmneH\lBM Ullakukan melaluﬂ@oogle forfn dan bagi yang belum
mengisi dibagikan secara langsung. Hasil .semua data yang diperoleh kemudian
dimasukkan ke dalam excel untuk, melakukan pengolahan data

Penelitian ini bersifat kuantltalf dengan desaln studl kasus observasi. Penelitian

dilakukan melalui observa3| dan dokumenta3| kepada para pegawal di Kantor DLH

Provinsi Sumatra Barat untuk menilai tlngkat risiko ergonoml Data yang diperoleh
kemudian diolah dengan ‘menggunakan AutoCAD lembar pengamatan RULA dan
Ergofellow 3.0. ObSéNaSI dan. dokqmenta5| dllakukan bardasarkan perhitungan
jumlah sampel yang dlperoleh yaitu sebari’*k\'SS ::s\aﬁjﬁel Hasil dokumentasi

kemudian diukur perolehan sudutnyadarrg,llan,lutkan dengan perhitungan skor baik

secara manual maupun dengan bantuan plikaSI

4.2 Pengolahan Data Skor RULA

Pengukuran postur badan pekerja dilakukan untuk mengetahui sudut postur selama
bekerja serta melihat apakah postur yang diterapkan sekarang dapat diterima atau
tidak. Data yang diambil diolah dengan metode RULA dengan output akhir yang
berupa skor RULA. Skor RULA digunakan sebagai acuan untuk menentukan apakah
diperlukan perbaikan atau tidak terhadap postur badan. Setiap skor RULA memiliki
action level yang berbeda yang bertujuan untuk melihat urgensi yang diperlukan

dalam melakukan perbaikan postur badan



Metode RULA terbagi menjadi 3 tabel yaitu tabel A RULA, tabel B RULA dan tabel
C RULA. Tabel A RULA melingkup lengan atas, lengan bawah serta pergelangan
tangan, tabel B RULA melingkup leher, punggung dan kaki dan tabel C RULA
melingkup skor pada tabel A RULA dan tabel B RULA. hasil skor pada tabel A
RULA dan tabel B RULA ditambahkan dengan penggunaan otot serta beban kerja.
Setelah ditambahkan untuk kedua tabel, skor yang diperoleh kemudian dimasukkan
ke dalam tabel C RULA untuk memperoleh skor akhir RULA dari sampel

Pengambilan dokumentasi foto dan video dilakukan terhadap 65 pegawai di DLH
Provinsi Sumatra Barat. Untuk Jems pekeqaan yan? umumnya dilakukan di depan
laptop atau komputer. P ngambllaﬂ -dokumentasi-foto! ﬁian V|deo dilakukan ketika
para pegawai sedang bek rja di depan Iaptop Setelah mengambll dokumentasi foto
dan video terhadap 6 pegawal DLH dllakukan pengukuran sudut dengan
menggunakan AutoCAD \Setelah dlukur sudut untuk setiap baglan badan, hasil yang
diperoleh kemudian dllﬁandmgkan dengan Iamplran perhltungan skor RULA.
Perhitungan skor RULA éillakukan secara manual dan menggunakan ErgoFellow 3.0.

Berikut hasil perhltungan skor RULA dengan menggunakan cara manual dan dengan

menggunakan aplikasi E,rgoFeIIow i ; 2 Z) j
\k\ \ \’ o iy T f"“"“"lf—:‘;/—'(
i L NN m‘

4.2.1 Menggunakan CaraMﬁpuar ) ) O

Para pegawai yang bekerja dl DLH 'ProwZinsf Sumagra Barat ‘umumnya melakukan
semua pekerjaan pada posisi dud‘uk t;re\rhadapan langsung dengan laptop atau
komputer. Setiap pegawai duduk dalam durasi yang berbeda-beda, dari rentang 1 jam
— 4 jam dalam sekali duduk. Berikut merupakan gambar posisi duduk pada salah satu

responnden di Gambar 4.1
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Gambar 4.1 Sikap Dud ‘a Barat Saat Bekerja

Gambar 4.1 merupaka;\ ) ) mbil untuk melakukan

perhitungan ini. Dari .‘}E?\ arsebut,.dap lasil sudut yang dihasilkan
S :

saat bekerja. Sudut terse nﬁ'., lam dibanding! gan lembar pengamatan

keterangan rentang sudut yang berada dalam lembar pengamatan RULA, maka hasil
tersebut dicatat dalam tabel. Dipilih juga opsi tambahan pada setiap anggota badan
dalam lembar pengamatan RULA berdasarkan dari hasil dokumentasi yang diperoleh.
Hasil yang diperoleh kemudian dijumlahkan dengan skor yang dicatat sebelumnya.
Langkah tersebut diulangi untuk setiap anggota badan sampai diperoleh skor untuk
setiap anggota badan. Skor yang diperoleh dari salah satu sampel dapat dilihat pada
Tabel 4.1
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Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Sudut Pegawai DLH Provinsi Sumatra Barat

Posisi Sudut Sumber Perolehan Skor Skor
Leher 17° Berada pada rentang 10°-20° (+2) +2
Punggung 10° Berada pada rentang 0°-20° (+2) +2
Berada pada rentang 0°-20° (+3)
(0]
Lengan Atas 50 Lengan atas bertumpu pada meja kerja (-1) *2
Berada pada rentang 0°-20° (+1)
0
Lengan Bawah 73 Tangan menyilang dari garis tengan badan (+1) .
Pergelangan Tangan 13° Berada pada rentang -15°-15° (+2) +2

Hasil dokumentasi yang diperoleh merupakan hasil dari salah satu sisi pengambilan

dokumentasi pada satu waktu selama rentang shift kerja pegawai dari jam 8 pagi

hingga 4 sore. Untuk hasil sudut yang dlperoleh juga berubah seiring waktu. hasil

yang diperoleh merupakan gambaﬁan estlmas*l sudutgdan posturryang dilakukan oleh

para pegawai sehari-hari.
sehingga hasil sudut unt

sudut yang dilakukan oleh para pegawal selama bekerja di meJa kerja

Hasil yang diperoleh ker

Perolehan sudut j Juga menglkutl Iembar pengamatan RULA

Uk semua anggota badan yang dltelltl merupakan rentang

mudian dlbandlngkan dengan tabel A RULA dan tabel B

RULA. skor pada tabel A RULA dan tabel B RULA kemudian 'ditambahkan dengan
skor penggunaan otot serta beban kerja yang dilakukan. Setelah ditambahkan skor
tersebut, didapatkan skq\r untuk tabel A RULA dan tabel B R,ULA Untuk hasil pada
tabel A RULA dan taberB RUIZA dapatdlllhatfpada Tﬁbe}ﬂ 2 gan Tabel 4.3

¢f“4 ,;‘

Postur tubuh pada tabel A RULA (lehgan dan/pergelarlpan tangan)

.\\\.‘x"‘

d. Wrist twist pergelangan tangan dibutar mendekati maksimum (+2)
Tabel 4.2 Perhitungan Skor pada Tabel A RULA
Pergelangan Tangan
Lengan Lengan 1 2 3 4
Atas Bawah Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist
1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 2 2 2 2 3 3 3
1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 4 4
1 2 3 3 3 3 4 4 4
2 2 3 3 3 3 3 4 4 4
3 3 4 4 4 4 4 5 5
1 3 3 4 4 4 4 5 5
3 2 3 4 4 4 4 4 5 5
3 4 4 4 4 4 5 5 5
4 1 4 4 4 4 4 5 5 5

I
o~
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b. Penggunaan otot  : posisi umumnya tidak bergerak > 1 jam (+1)
c. Beban kerja
d. Total skor

b. Penggunaan otot

c. Beban kerja : beban kerja < 2 kg (+0)
d. Total skor 12+1+0=3

berdasarkan hasil perhitungan skor pada tabel A RULA dan tabel B RULA, maka
skor tersebut dimasukkan pada tabel C RULA yang terdapat pada Tabel 4.4
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Tabel 4.4 Perhitungan Skor pada Tabel C RULA

Skor Tabel B RULA

4

~
+

Skor

Tabel A
RULA

N0 WIN|E-

QBB (WWIN|F|E
OB (R IWWINININ
OO WW W Ww|w

~N|NojooM~||BMOT

N NN (N[O o101 O
NN N[N [o|oyjoron

~N|ooo~lADMlW

8+

(6]
(6]
(2]

Berdasarkan pada Tabel 4.4, hasil skor RULA yang diperoleh adalah 3. Hasil
tersebut menunjukkan dlperlukan penyeIJdlkan lebih Ianjut dan perubahan mungkin

DA i -\ g."l A "‘
diperlukan. — fz-_'_‘;' EROHAY AN ”q“ Y

L

4.2.2 Menggunakan Ergl)Fellow 3.0

Setelah dilakukan pengull<uran sudut haS|I derajat sudut tersebut kemudian diinput
sesuai sudut yang dlbentuk oleh setlap anggota tubuh Kemudlan diinput opsi-opsi
tambahan seperti beban Kerja, penggunaan otot dan faktor-faktor lainnya yang
berkaitan. Setelah dllnput semua data, hasil skor RULA muncul setelah mengklik
“result”. Gambar hasil tersebut bisa dilihat pada Gambar 4.2 )

AN ’ 4 J
RULA - =] ®
CHOOSE A PART OF THE BODY -
" UpperArm " wirist " Neck " Legs \/ __. O
£ LowerArm ¢ Wristtwist " Trunk - Muscke use -
il REGULT. DATABASE CONTROL | INFORMATION
RESULT
SCORE: 3
SCORE ACTION LEVEL INTERVENTION
Tor2 1 Posture is acceptable if it is not H
maintained or repeated for long periods.
Jord 2 Further investigation is needed and SAVE
changes may be required.
506 3 Investigation and changes are required
soon.
7 4 Investigation and changes are required
immediately.

Gambar 4.2 Hasil Perhitungan Skor RULA Menggunakan ErgoFellow 3.0
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Dari hasil pada Gambar 4.2, skor yang diperoleh adalah 3 dengan action level 2.
Action level yang diperolen menunjukkan urgensi untuk melakukan perubahan postur
badan. Dari hasil action level 2 menunjukkan diperlukan investigasi dan mungkin

diperlukan perubahan.

4.3 Rekapitulasi Hasil Skor RULA
Rekapitulasi hasil skor RULA dilakukan untuk melihat berapa skor yang diperoleh
dari setiap pegawai DLH Provinsi Sumatra Barat. Rekapitulasi dilakukan setelah data

yang didapatkan sudah lengkap. Berikut rekapitulasi skor RULA yang dapat dilihat

ada Gampar 4.s: /’___\
pada Gambar 4.3 F,UNlVERSITASANDALASﬁ.

Rekapitulasi skor RULA

m Skor RULA
3

m Skor RULA
4

m Skor RULA
5

Gambar 4.3 Rekapitulasi Skor RULA
Hasil yang didapatkan memperlihatkan bahwa dari 65 pegawai yang diambil

sampelnya, sebanyak 45% atau 29 pegawai yang mendapatkan skor RULA sebesar 3.
Sedangkan 52% atau sebanyak 34 pegawai mendapatkan skor RULA sebesar 4.
Terdapat juga 3% atau sebanyak 2 pegawai yang mendapatkan skor RULA sebesar 5.
Berdasarkan hasil yang didapatkan, 55% atau sebanyak 36 pegawai perlu dilakukan
perbaikan postur badan dikarenakan skor yang diperoleh berada pada action level 2
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dan 3 serta termasuk dalam ruang lingkup skor yang perlu diperbaiki yaitu sebesar 4-
7. Keterangan action level tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Jenis kegiatan yang bisa mempengaruhi postur tubuh saat bekerja di meja kerja
bergantung pada pekerjaan yang dilakukan pada suatu waktu. Untuk jenis pekerjaan
yang dilakukan umumnya mengetik, menulis surat, mengeprint, merapikan barang di
atas meja kerja, dan lain-lain. Tetapi jenis kegiatan yang umumnya dilakukan di atas
meja kerja selama durasi shift kerja adalah mengetik sehingga penelitian ini berfokus

pada pengambilan dokumentasi posisi mengetik untuk menghitung skor RULA.

Hasil ini selaras dengan. pgnehﬂaq Gdzall;at al (QQZAD yang meneliti 7 responden
karyawan administrasi PT PLEN (Persero) UID Jatim; Barl ha5|l yang diperoleh, 4
karyawan memperoleh|skor RULA sebesar 4 dan 3 karyawan memperoleh skor
RULA sebesar 5. Hal terJ<

|
|

diperlukan melakukan perubahan Faktor yang mempengaruhl postur tersebut adalah

ebut menunjukkan dlperlukan |nvest|ga3| lebih lanjut dan

penggunaan meja dan kurS| Penggunaan meja dan kursi yang tldak ergonomis dapat
mempengaruhi postur badan para karyawan yang bekerja. Darl hasil yang telah
dijelaskan, maka dlpe(lukan pembuatan meja dan kursi yang sesuai dengan

antropometri para karyawa\l'h — ,,',;f ,_,.\

S\ (g gt =
Hal yang serupa dlperdiéh darl hasn pene['tlan Mahlzbtl{ai ?2021) yang meneliti 9
operator di Area Control Room, Jomt\ O/e;ratngBody Pertamina-Medco E&P
Tomori Sulwesi. Hasil yang dldapatkan adalah 3 operator memperoleh skor RULA
sebesar 4, sedangkan 3 operator lainnya memperoleh skor RULA sebesar 5 dan 3
operator terakhir memperoleh skor RULA sebesar 6. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, sebagian besar operator memiliki risiko sedang terhadap gangguan postur
badan sehingga diperlukan investigasi lebih lanjut dalam waktu dekat. hasil ini
disebabkan oleh penerapan postur badan ketika bekerja masih kurang ergonomis
sehingga menaikkan skor RULA secara signifikan. Selain penerapan postur kerja,
jenis kursi yang digunakan masih belum ergonomis sehingga diperlukan penggantian

jenis kursi yang adjustable untuk para operator yang bekerja.
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Penelitian Yuliani & Zhafirah, (2020) yang dilakukan kepada 30 karyawan yang
bekerja di Konveksi Otvit Depok, Jawa Barat menunjukkan hasil yang serupa. 24
karyawan diteliti dengan metode RULA dikarenakan jenis pekerjaan yang dilakukan
tidak dilakukan secara berdiri. Hasil yang diperoleh menunjukkan 4 karyawan yang
bekerja di bagian office mendapatkan skor rata-rata RULA sebesar 5. Untuk 1
karyawan yang bekerja di bagian helper mendapatkan skor RULA sebesar 4. 14
karyawan yang bekerja dibagian sewing mendapatkan skor rata-rata RULA sebesar
4. Untuk 5 karyawan yang bekerja di bagian finishing memperoleh skor rata-rata
RULA sebesar 4. Jika hasil tersebut- dlkelompokkan berdasarkan skor RULA , maka
karyawan yang memperoleh skor RULA 3 adalah sétianyak 9 karyawan Sedangkan
untuk karyawan yang meraneroIeh skor RULA 4 adalah sebanyak 7 karyawan. Untuk
karyawan yang mempero\leh skor RULA 5 adalah . sebanyak 6 ‘karyawan dan untuk
karyawan yang memperodeh skor RULA 6 adalah sebanyak 2 karyawan. Dari hasil
yang diperoleh, maka seﬁaglan besar karyawan yang bekerja memiliki risiko besar
terhadap gangguan postur badan dan dlperlukan |nvest|gaS| dalam waktu dekat untuk

mengatasi gangguan tersebut

4.4 Hasil Wawancara dan Kuesuoner Nordic Body Map (NBM)

Wawancara dilakukan kepa?ia para re?ponden mengéhalxpehgptahuan berapa lama
duduk sampai keluhan:yar;’gh &lrasakan \(se /ama bekerja -Dari hasil wawancara,
sebagian besar pegawai tidak tahu tentang ‘kénsep ergonoml hasil wawancara juga
memperlihatkan berapa lama para responden duduk serta bagian tubuh yang sakit.
Rata-rata para pegawai menghabiskan waktu selama 1-3 jam duduk di tempat kerja
dan keluhan yang dirasakan adalah pada bagian lengan, pundak, bahu, kaki,
pinggang, leher dan punggung. Rasa sakit yang dirasakan umumnya bersifat
sementara dan menghilang dengan cepat setelah para pegawai berdiri dan melakukan
aktivitas lain. Untuk solusi yang diterapkan oleh para pegawai cukup bervariasi

dimulai dari peregangan, jalan kaki, olahraga serta pijat badan.

Kuesioner NBM juga dibagikan selama penelitian ini. Kuesioner ini dibagikan
kepada para responden yang telah diambil dokumentasi pada perhitungan skor RULA
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sebelumnya. Pembagian kuesioner ini dilakukan selama jam kerja kantor agar skor
yang diperoleh sesuai dengan keadaan di lapangan. Setelah dibagikan, kuesioner
tersebut kemudian dikumpulkan dan didata hasil setiap kuesionernya. Data tersebut
kemudian dihitung dan diakumulasikan skor kuesioner NBM sehingga didapatkan
hasil skor akhir pada tiap responden. Untuk hasil akumulasi skor setiap responden
dapat dilihat pada lampiran di Tabel B.3 dan Tabel B.4

Berdasarkan hasil skor kuesioner NBM pada Tabel B.3 dan Tabel B.4, rata-rata
skor yang diperoleh berada pada rentang 30-40 dengan nilai terendah adalah 28 dan
asi skor NBM, terdapat 61
| pat 4 pegawai yang

nilai tertinggi adalah 59. Berdasa

pegawai yang mempero
memperoleh kategori se
4.4,

Jilihat pada Gambar

Rekapltula3| Skor NBM

m rendah (28-49)
m sedang (50-70)

Gambar 4.4 Rekapitulasi Skor NBM
Sedangkan untuk persentase rata-rata yang diperoleh berada pada rentang 28-35%

dengan persentase minimum sebesar 28,077% pada poin 12 dan persentase
maksimum sebesar 41,923% pada poin 7. Terdapat juga bagian tabel yang diarsir
kuning. Arsiran tersebut menunjukkan bahwa persentase yang diperoleh adalah >

35%. Hasil tersebut dapat dilihat Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Lokasi Bagian Tubuh dengan Persentase > 35%

No Lokasi Persentase (%)
1 Leher atas 38,462

2 Leher bawah 36,538

3 Bahu Kiri 35,769

4 Punggung 35

5 Pinggang 41,923

Dari hasil yang diperoleh dari Tabel B.2 dan Tabel B.3, hampir semua responden
memperoleh skor kuesioner NBM pada kategori rendah, sedangkan 4 responden
memperoleh skor kuesioner NBM pada kategori sedang. Data pada Tabel 4.8
menunjukkan keluhan yang palmg terasa oleh para responden adalah pada leher, bahu
Kiri, punggung dan plnggang Terdapat fmg& baglan 1u{ut k|r| yang memperoleh
persentase sebesar 35%, blkarenakan fokus penelman |rﬁ berada pada badan bagian
atas, maka hasil terseb t tidak dlmasukkan ke dalam Tabel 4.6. hal ini bisa
disebabkan karena p05|5| 'kerja yang cendrung tldak berubah ruang kerja kaki yang
kurang nyaman, dan melakukan akt|v1tas lain selain duduk di meja kerja. Hasil yang
diperoleh sesuai dengan hasn wawancara kepada para responden yang menyatakan
rasa sakit yang sama pada Tabel 4.6. penyebab rasa sakit |n| diakibatkan karena
pekerjaan yang dllakukan secara ‘statis dalam jangka Waktu yang lama sehingga
seiring waktu, rasa sal([t \té\rsegut semakln terasa jlka t,@'fk melakukan perubahan

, Dy A&
posisi tubuh. \ 7 g s »/T ../%\g:,_-_, ’

S

Terdapat juga faktor ketmgblan meja yang tldﬁk sesuan rdengan tinggi badan pegawai
yang bekerja. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai
menundukkan leher serta membungkukkan punggungnya saat bekerja sehingga
memberi tekanan pada pada bagian tersebut. Tinggi meja dan kursi yang kurang
cocok menyebabkan pegawai terpakasa harus membungkuk saat bekerja di depan
komputer. Jika posisi duduk tersebut cendrung tidak berubah dalam jangka waktu
yang lama, maka akan memberikan tekanan pada postur bagian atas, terutuama hasil

yang diperoleh pada Tabel 4.6.

Terdapat perbedaan yang signifikan terkait hasil rekapitulasi dari skor RULA serta
hasil rekapitulasi dari skor NBM. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh bias subjektif
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oleh para responden yang mengisi kuesioner NBM karena kuesioner ini diisi melihat
kondisi responden pada waktu tertentu. Karena pengambilan data dilakukan hanya
pada satu waktu saja, maka kemungkinan adanya perbedaan data dikemudian hari
menjadi besar. Perbedaan ini dapat dilihat pada rekapitulasi durasi duduk para

pegawai di Gambar 4.5.

Rekapitulasi Durasi Duduk Pegawai

1%

m 0-1 jam
m1-2 jam
= 2-3 jam
® 3-4 jam
= 4+ jam
= Tidak tahu

Dari hasil rekapitulasi -~.~‘~(-é,;\§t Wt ('r\‘:"/— duk pada rentang 1-3
' I!’J

. cocok- tehgan hasil “rekapitulasi skor NBM yang

a skor RULA dengan skor

NBM. Hasil ini juga memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan antara durasi duduk

jam. Tetapi hasil ini

yang dijalani oleh para pegawai dengan hasil skor NBM. Jika durasi duduk suatu
pegawai semakin lama, maka rasa sakit tersebut akan makin terasa dan kegiatan
duduk ini dilakukan secara berulang kali selama shift kerja. Tetapi nilai yang
diperoleh justru menyatakan sebaliknya sehingga terdapat bias dalam pengisian
kuesioner NBM.

Faktor yang bisa menyebabkan bias ini adalah kegiatan yang dijalani selama beberapa
hari atau seminggu sebelumnya, tubuh sudah beradaptasi dengan rasa sakit yang
dialami sehingga mengabaikan rasa sakit yang dialami sekarang, postur badan
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pegawai selama durasi kerja, dan lain-lain. Faktor gender bisa mempengaruhi skor
NBM jika dilihat dari toleransi rasa sakit yang bisa ditanggung. Umumnya gender
laki-laki memliki toleransi sakit yang lebih tinggi daripada wanita sehingga bisa
mempengaruhi skor NBM pada kedua gender tersebut. Jenis pekerjaan yang
dilakukan diluar pekerjaan kantor seperti kunjungan lapangan dan pengambilan
sampel di suatu lokasi bisa mempengaruhi skor NBM karena kegiatan tersebut
dilakukan selama beberapa jam sampai seharian tergantung lokasi yang
dikunjunginya. Kemudian kegiatan olahraga yang dilakukan saat waktu istirahat
kantor selama sekitar 1 jam bisa. mempengaruht skor NBM Jenis kegiatan tersebut
dapat mempengaruhi skor NBM'karena menyebabkamkelelahan dan nyeri pada
badan sehingga penllalan skor NBM dapat berbeda pada satu waktu tertentu.
Pertanyaan yang dlajukad kepada para responden ketlka wawancara berkemungkinan
untuk mempengaruhi squ NBM yang dlperoleh karena tldak menanyakan rentang
waktu yang spesifik padh pertanyaan “sudah berapa Iama nyerl atau pegal tersebut
terasa oleh Bapak/Ibu?” Sehlngga hasil skor |n| berbeda dengan hasil skor RULA.
Akibat bias-bias yang te‘lah dljelaskan maka terdapat perbedaan hasil skor yang

diperoleh sesuai keglatah yang dllakukan sebelum mengisi kue/smner NBM.
| \

Cara mengatasi bias |m a(falah menaﬁyakan* reﬁf‘a*ag*wakm yéng spesifik terhadap
jenis kegiatan apa yang s'\UdaFrélI’ékukaﬂ selama fe-ntagg Waktu tersebut. Pengambilan
skor NBM minimal sebanyak 3 dengin ;arék waktu yang telah ditentukan bisa
diterapkan. Pengambilan data sebanyak 3 Kkali ini bertujuan untuk membandingan

hasil skor NBM serta memvalidasi kondisi responden selama penelitian ini dilakukan.

Penelitian Setiati et al., (2025) meneliti 12 pekerja Base Artisan Kotagede yang
bekerja dalam memproduksi tas berbahan dasar rotan. Jenis pekerjaan yang dilakukan
terbagi menjadi 4 yaitu reparation, jahit, finishing dan quality control. Hasil yang
diperoleh menunjukkan 4 pekerja yang berada di bagian preperation memperoleh
skor berkategori sedang dengan skor individu sebesar 47, 57, 54 dan 59. Untuk
bagian jahit, diperoleh skor berkategori sedang untuk 2 pekerja dan tinggi untuk 1
pekerja dengan skor individu sebesar 73, 66 dan 64. Hasil dari pekerjaan bagian
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finishing menunjukkan 4 pekerja memperoleh skor berkategori sedang dengan skor
individu sebesar 44, 49, 69 dan 67. Untuk quality control, diperoleh hasil skor
berkategori sedang dengan skor individu sebesar 52 untuk 1 pekerja. Dari hasil yang
diperoleh, semua pekerja Base Artisan Kotagede memerlukan perbaikan dan
perubahan postur badan untuk mengurangi keluhan rasa sakit yang dialami oleh para
pekerja untuk setiap jenis pekerjaan. Jika dikelompokkan berdasarkan skor kategori,
maka diperoleh skor berkategori sedang untuk 11 pekerja dan skor berkategori tinggi

untuk 1 pekerja

Penelitian Nyoman et aI (2023) Juga menduku(r)g ha3|l dar| Tabel 4.6. dari 22
pekerja di Kantor PT. PL (persero) Surabaya Selatan 12 pekerja merasakan keluhan
sangat sakit di bagian pinggang dan 13 pekerja merasakan keluhan yang sama di
bagian punggung. Seda gkan 9 pekerja merasakan keluhan saklt pada leher bawah
dan 10 pekerja merasakz#n keluhan yang sama di baglan Ieher atas. Hasil perolehan
kuesioner NBM menunju‘kkan 12 pekerja memperoleh kategori skor rendah dan 10
pekerja memperoleh katégotl skor sedang Untuk pekerja yang| memperoleh kategori
skor sedang, dlperlukan perubahan dalam waktu mendatang untuk mengurangi

tingkat risiko MSDs pada pekerja = / »y;{/‘, j

N SN /)

Untuk menentukan apakah ‘rtaﬁu kL;esmrTer'tErsebuI ThemlLl{l kBreIaS| terhadap MSDs
yang dialami oleh para pegawal dflakukah /ﬂ]'l Crmpach alpha Setelah dilakukan
pengolahan data kuesioner, nilai koeﬂsrén yaﬂg dldapatkan adalah sebesar 0,913. Jika
dibandingkan dengan Tabel 3.3, nilai koefisien tersebut berada pada rentang 0,800-
1,000 yang artinya nilai kuesioner untuk tiap responden terhadap semua pertanyaan

memiliki konsistensi yang sempurna.

Berdasarkan hasil kuesioner NBM, rentang usia para pegawai yang bekerja di Kantor
DLH Provinsi Sumatra Barat cukup luas.Usia pegawai termuda berada pada usia 23
tahun, sedangkan usia pegawai tertua berada pada usia 69 tahun. Untuk rekapitulasi
data usia pegawai yang bekerja dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Rekapitulasi Usia Pegawai
2% 2%

m 23-29 tahun
m 30-36 tahun
m 37-43 tahun
m 44-50 tahun
m 51-57 tahun
= 58-64 tahun
= 65-69 tahun

YTy Ty
Gal l-?f.;-. ata-Usla Pegawa

t mencakup 65

Hasil rekapitulasi terseb en yéng te
NBM. Berdasarkan hasil rekapitulasi |, domin
DLH Provinsi Sumatra Barat beradz ﬁ Isia 4

sebesar 35% dan diikutiioleh usia _;-_V.j‘

ah mengisi kuesioner
an bekerja di Kantor
un dengan persentase

5e sebesar 26%.

Selain rentang usia, lama H atra Barat juga cukup

luas. Dengan lama beke

A
dl

paling terlama berada \5\ tahu
dilihat pada Gambar 4 t(? oy

an dan lama bekerja
lama bekerja dapat

5%

Rekapitulasi Lama Bekerja Pegawal

m 0-4 tahun

m 5-9 tahun

m 10-14 tahun
m 15-19 tahun
m 20-24 tahun
m 25-29 tahun
= 30-34 tahun

Gambar 4.7 Rekapitulasi Lama Bekerja Pegawai
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Berdasarkan hasil rekapitulasi, pegawai yang dominan bekerja di Kantor DLH
Provinsi Sumartra Barat sudah bekerja selama 15-19 tahun dengan persentase 31%
dan diikuti dengan yang bekerja selama 20-24 tahun dengan persentase 21%.

Rekapitulasi ini kurang lebih selaras dengan usia para pegawai yang bekerja saat ini.

Terdapat juga beberapa faktor lingkungan yang bisa berkontribusi dalam memicu
rasa sakit yang dialami oleh para responden serperti posisi meja yang saling
berdempetan dengan meja lain dan barang-barang yang berada di atas meja kerja. Hal
tersebut bisa mengurangi ruang gerak dan mobilitas sehingga memicu MSDs yang
ada Gambar 4.8

dialami oleh para pegawai. Ko

s

3 S ' |
Gambar 4.8 Kondisi Lingkungan Kerja di Dalam Beberapa Ruang Kerja
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4.5 Perbandingan Hasil Data dengan Peraturan Terkait

Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018, jangkauan area kerja
yang optimal berada pada 0-50 cm dan jangkauan optimal sepanjang 100 cm dari
tempat duduk. Peraturan Menteri Kesehatan No. 48 Tahun 2016 juga melampirkan
hal yang sama terkait jangkauan lengan pekerja yang dibagi menjadi 3 zona
berdasarkan daerah yang sering dijangkau oleh para karyawan yang dapat dilihat pada
Gambar 2.11. Menghitung jangakuan area kerja dan jangkauan optimal bertujuan
untuk menciptakan kenyamanan pada bagian lengan ketika mengambil suatu barang.

Jika jangkauan area kerja sermi jarak optimal, maka bisa

menimbulkan gangguan

Untuk dimensi meja yang digunaka e _1'2'!"; 1to LH Provinsi Sumatra Barat,

umumnya berdimensi rLjang 100,?'12@56 an tinggi 75 cm. Dari

aspek tinggi meja masih |berada péﬁ ‘ di Peraturan Menteri
kesehatan No. 48 Tahu

dimensi panjang meja da

asih belum memenuhi

-
£

g digunakan sehingga
2.14. Dokumentasi

diperlukan penggantia

_ _ _ \ : WA >/ .
meja-meja yang digunakan tor DLH matra Barat diambil selama
] jJa yang dig ‘>\» s A /(

. upakan dokumentasi’ beberapa-jenis. m
penelitian. Berikut mer an doku pa. jenis
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Gambar 4.9 Dokumentasi Beberapa Jenis Meja yang Digunakan di Kantor DLH Provinsi
Sumatra Barat

Untuk ruang kaki di bawah meja, lebar ruang kaki yang berada di bawah meja sudah
2016_dengan minimal lebar

memenuhi Peraturan WERBIMS AND_AHVS

sebesar 51 cm, sedangkan ummmml" asih belum memenubhi
berada pada /9 ygﬁm gerdapat beberapa ruang kaki meja

//v,

dengan hasil pengukura

yang berisikan barang-barang sep

ak boleh ¢

arang lainnya. Ruang

kaki meja seharusnya tig impanan barang agar
tidak menghalangi perge

dilihat pada Gambar 4.

) telah dijelaskan bisa

H Provinsi Sumatra

Barat membuat keput yang tidak sesuai

regulasi seperti biaya dan

Gambar 4.10 Berkas Dokumen yang Berada di Ruang Kaki Meja
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Ruang kaki pada meja kerja perlu dicek apakah sudah sesuai dengan dimensi pada
peraturan atau belum dan jika diperlukan, tempat sandaran untuk kaki juga bisa
digunakan. Sandaran kaki di bawah meja bermanfaat bagi para pegawai agar bisa
istirahat jika kaki sudah pegal. Dikarenakan beberapa meja terdapat barang berupa
dokumen yang disimpan di ruang kaki meja, hal ini bisa menyebabkan ruang gerak
kaki pegawai semakin sempit dan berisiko untuk nyeri dan pegal dalam jangka
panjang. Sikap kaki saat bekerja juga menentukan terhadap risiko pegal dan nyeri

dalam jangka panjang. Gambar 2.12 menunjukkan bahwa sikap duduk yang benar

- | r, v’,‘-, "h ,‘\ “‘ A \;.\ —

Kombinasi dari faktor- quTor dlmenSI ruang Kaki me;adyang ildak memadai serta
sikap duduk saat bekerja yang dlterapkan oleh para pegawai dapat mempengaruhi
nilai NBM pada area kakl Hal ini terbuktl dengan ¢|ngkat mtenSItas rasa sakit di lutut
kiri berada pada > 35% Dlperlukan penyesualan terhadap penggunaan ruang kaki
meja dan sikap kaki saat Hekerja ;’3 % ' :

Di Kantor DLH ProvinsiiSumatra Barat, vterdapa‘-t berbagai jehié kursi dengan merek
yang berbeda-beda. Ku(3| kur5| yang ada di Imgkungan perkantoran dapat dibagi
menjadi 3 jenis yaitu, kym non 1_f'l_ek3|bel tanpawp“)f:qopang,s/lw, kursi non fleksibel
dengan penopang siku" da \gurSI ﬂeksTbet deﬁgan p&népan@ siku. Kursi tersebut
memiliki kegunaan masmngasmg derrgatl manfaat )gang beragam sesuai jenis kursi
yang digunakan Untuk jumlah setlap jefms kurSI yang digunakan dapat dilihat pada

Gambar 4.11
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Jenis-Jenis Kursi yang Digunakan Di
Kantor

m Kursi non fleksibel tanpa
penompang siku

m Kursi non fleksibel dengan
penompang siku

m Kursi fleksibel dengan
penompang siku

Gamba i Kantor

Berdasarkan Gambar 4 sibel tanpa penopang
siku sebanyak 25 kursi,

kursi, dan untuk kursi fleksibel dengan penopang sikt yak 18 kursi. Menurut

~dari penopang siku adalah

untuk mengurangi tekanan pada. ilay / g belakang. Ketinggian

Q

&\ bih sejajardenaar s df /J
A e

digunakan agar bisa

menggunakan penopang tersebut dan beralih ke meja untuk menopang siku. Akibat
dari tidak efisiennya penggunaan penopang siku, para pegawai lebih berisiko
terhadap tekanan yang berlebih pada pundak dan tulang belakang saat bekerja. hal ini
dibuktikan dengan skor NBM pada bagian bahu kiri, pinggang dan punggung berada
pada > 35% dan mempengaruhi skor RULA pada postur punggung pegawai.

Kombinasi tinggi meja, jenis kursi dan penggunaan kursi yang tidak sesuai
menyebabkan meningkatnya risiko MSDs pada pegawai yang bekerja, terutama pada
bagian leher. Bagian leher berisiko terhadap pegal dan nyeri akibat tidak sesuainya

tinggi kursi dengan tinggi meja yang digunakan. Hal ini dibuktikan dengan skor
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NBM pada bagian leher atas dan leher bawah > 35% dan skor RULA pada leher
yang cendrung sebesar 2 dan 3 akibat ketinggian meja dan kursi tidak sesuai tinggi

badan pegawai.

4.6 Hasil Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mencari korelasi antara dua variabel yang diuji.
Untuk penelitian ini, dilakukan analisis bivariat terhadap skor RULA yang
merupakan variabel terikat dengan lama bekerja serta umur pegawai sebagai variabel
bebas. Sebelum melakukan uji korelasi, dilakukan uji normalitas terlebih dahulu
untuk menentukan apakah data- yang dlperolah berd+str|bu3| normal atau tidak.

1]

Setelah menentukan pendps’mbus:annya ‘maka dllanjutkad olenh| anaI|3|s bivariat.
4.6.1 Uji Normalitas AN |
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah 'iidata yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalltas ini, dlgunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dimana jika nltal kritis > darl n|Ia| Kolmogorov Smlrnov maka data tersebut
berdistribusi normal. tetapl jika nilai kritis < N|Ia| Kolmogorov -Smirnov, maka data

tersebut berdistribusi tidak _normal. hasil darl u1| normalitas, tersebut dapat dilihat

_‘\‘ % : AT /)
pada Tabel 4.7. NN 7 5% )
RS ;,\ \7'7 et ee—— f “,’/ )'/
Z~)
Tabel 4, FHasﬂJin Normalltas Setlehb\zanabel
Variabel Nilai Kritis EE e MeE s Keterangan
_ __Smirnov Distribusi
Skor RULA 0,1687 — —P—"" 10,3583 Tidak Normal
Usia 0,1687 0,1448 Normal
Lama bekerja 0,1687 0,1088 Normal

Bedasarkan hasil pada Tabel 4.10, maka digunakan uji Spearman dan uji Pearson

untuk menentukan uji korelasi mana yang memiliki nilai P-value terkecil.
4.6.2 Uji Korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan signifikan terhadap
variabel terikat dengan variabel bebas. Korelasi yang signifikan ditandai dengan nilai

P-value < 0,05. Sedangkan jika nilai P-value > 0,05, maka tidak terdapat korelasi
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yang signifikan diantara dua variabel tersebut. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada
Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Korelasi Spearman dan Pearson

Variabel FOETEEN P-value Keterangan TR G P-value Keterangan
Spearman Pearson
Skor RULA Tidak ada |é<n?:;ﬁ|32n
dengan 0,225 0,072 korelasi 0,248 0,046 .
4 S berbanding
Usia signifikan |
urus
Skar RULA Tidak ada Tidak ada
g 0,062 0,623 korelasi 0,142 0,258 korelasi
Lama L Lo
5|gn|f|kan signifikan
Bekerja - -

<
\

i
=N

Berdasakan hasil pada Tabel 49 haéll tji koreiaSI 'skor RULA terhadap usia
menunjukkan ada koreIaS| yang lemah terhadap dua variabel tersebut Kesimpulan
diperoleh karena melihat 1dar| nilai koef|S|en dari u1| korela5| Spearman dan Pearson
rendah, yaitu sebesar 0 225 dan 0, 248 secara berurutan Untuk nilai P-value yang
didapatkan dari uji korela5| Spearman dan Pearson adalah 0,072 dan 0,046 secara
berurutan. Dari hasil yang diperoleh, uji Pearson menunjukkan korelasi yang rendah
dan berbanding lurus antara skor RULA dengan usia.

Untuk hasil uji korelasl' skor RULA terhadap lama bekerja menunjukkan tidak ada
korelasi diantara dua vaﬁabél \N‘ilal koeilswn» Spearman q@ Péarson yang diperoleh
adalah 0,062 dan 0,142 secara‘beru’rutan Untuk n|Ia| P vﬁ’cue /Yang didapatkan adalah
0,623 dan 0,258 secara berurutari Kare'ha ml‘aﬂD \/alue tetap melebihi 0,05, maka
tidak ada korelasi yang signifikan terhadap dua variabel tersebut.

Berdasarkan hasil uji korelasi, faktor usia bisa mempengaruhi perfoma tubuh secara
keseluruhan dalam jangka panjang, terutama pada otot dan tulang pada tubuh.
Penurunan fleksibilitas otot dan tulang menyebabkan pegawai dengan usia yang tua
berisiko untuk mengalami MSDs. Kondisi mata yang melemah juga berkontribusi
dalam penyebab MSDs karena jika kondisi mata melemah, maka pegawai tersebut
perlu membungkukkan badannya untuk melihat sesuatu dan kondisi ini menyebabkan
peningkatan risiko MSDs untuk pegawai yang berusia tua. Kondisi tulang yang
melemah juga berkontribusi dalam skor RULA karena jika dilakukan kebiasaan
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postur badan yang buruk seperti membungkuk, maka tulang tersebut akan mengikuti
postur badan tersebut seiring waktu sehingga dapat meningkatkan skor RULA dalam
jangka panjang. Penurunan kondisi ini dibuktikan dari rekapitulasi usia pegawai yang
berdominan berusia 40 tahun ke atas dengan skor RULA yang diperoleh. Faktor usia
ini jJuga memperngaruhi skor NBM seperti yang telah disampaikan sehingga semakin
tua usia pegawai tersebut, maka semakin meningkat skor NBM seiring waktu. hal ini
bisa diatasi dengan menggunakan kacamata untuk membantu dalam penglihatan dan
melakukan penerapa postur badan yang baik selama bekerja agar risiko MSDs dapat
berkurang.

Untuk variabel skor RULA4;Ian Ibma bekerja blsa\memlllkl éuatu kaitan terhadap
keluhan MSDs yang dlaI mi. Tetapi banyak faktor yang perlu dlllhat seperti pegawai
yang baru bekerja di Ka tor DLH selama beberapa tahun belum tentu memiliki usia
yang muda. Ada kemunglpnan pegawali yang baru bekerja beberapa tahun berusia tua
sehingga tidak dapat méngaltkan koreIaS| antara varlabel skor RULA dan lama
bekerja. | 1 \

Skor NBM dan lama bekérja dapat dikaitkan berdasarkan berbagal faktor yang telah
dijelaskan sebelumnya. Hat ini dlkarenakan  jika pegawai sudg.h bekerja di kantor ini
selama beberapa tahun*mgka/‘vpegawat yang,bekeqarsua%h 1gfegal dan nyeri yang
dialami selama bekerja. Ra,sﬁéjegeﬂ dan nyen mlbersﬁféﬁkumulatlf sehingga durasi
lama bekerja pegawai mempengaruhl raSa .‘$ak|t kurﬁulatlf yang dirasakan selama
bekerja.

Penelitian Taroreh et al., (2017) melakukan pengambilan sampel sebanyak 40
responden kusir bendi di Kota Tomohon. Hasil yang diperoleh berupa, terdapat
korelasi lemah dengan arah positif antara keluhan musculoskeletal dengan usia
dengan nilai P-value sebesar 0,040 dan nilai koefisien korelasi r sebesar 0,327.
Sedangkan untuk hubungan antara keluhan musculoskeletal dengan masa kerja,
diperoleh hasil koefisien korelasi lemah dengan arah positif dengan nilai koefisien

korelasi r sebesar 0,383 dan nilai P-value sebesar 0,015
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Penelitian Marlina et al., (2021) melakukan pengambilan sampel sebanyak 5 pekerja
Usaha Gorengan Bunda. Dari hasil analisis bivariat Pearson, didapatkan hasil uji
korelasi postur kerja terhadap usia dengan nilai P-value untuk usia sebesar 0,064 dan
nilai korelasi Pearson sebesar 0,857. Jika nilai P-value dibandingkan dengan batas
nilai signifikansi 5%, maka nilai yang diperoleh melebihi batas nilai signifikansi. Jika
nilai korelasi Pearson dibandingkan dengan distribusi nilai r signifikansi 5% untuk
N=5 yaitu sebesar 0,878, maka nilai Pearson yang diperoleh lebih kecil daripada nilai
r signifikansi 5%. Dari hasil yang diperoleh, tidak ada korelasi yang berarti antara

postur kerja dengan usia. AITAC AL
WIHAY J\ "( *‘. | -

Sedangkan untuk hasil u1| korela5| postur badan terhadap jnasa kerja didapatkan hasil
nilai P-value sebesar 0,039 dan nilai korelaSI Pearson sebesar 0,896. Jika nilai P-
value dibandingkan den jan batas n|Ia| S|gn|f|kans| 5%, maka ilai yang diperoleh
masih berada dlbawah\ batas nllal S|gn|f|kan3| Jika n|Ia| korelasi Pearson
dibandingkan dengan dlsthbu3| nilai'r S|gn|f|kan3| 5% untuk N=5 yaitu sebesar 0,878,
maka nilai Pearson yang‘dlperoleh lebih |besar darlpada nilai f S|gn|f|kan5| 5%. Dari
hasil yang diperoleh, a_dakorela3| “yang S|gn|f|kan antara postur kerja dengan masa

kerja A

4.7 Tindakan Perbalkan ¢ ' ~2 ) 1
Berdasarkan hasil pengolahan' data yang,,dtlal@kamdﬂl{antor DLH Provinsi Sumatra
Barat, sebanyak 55% atau 36 pegawai yang memerlukan tindakan perubahan agar
dapat mengurangi risiko terjadinya MSDs dalam jangka waktu panjang. Mengurangi
risiko ini juga bermanfaat bagi kesehatan para pegawai serta meningkatkan
produktivitas saat bekerja. Tindakan perbaikan yang diperlukan pegawai DLH
Provinsi Sumatra Barat adalah sebagai berikut:
1. Menambahkan kursi dengan desain yang lebih ergonomis
Ketinggian setiap pegawai bervariasi sehingga diperlukan kursi yang bisa diatur
ketinggiannya untuk menyesuaikan tinggi badan dengan meja ketika bekerja.

Kemiringan kursi perlu difaktorkan untuk mengurangi gangguan MSDs karena
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dengan kebebasan mengatur kemiringan kursi, risiko terjadinya gangguan MSDs
pada bagian punggung, pinggang dan leher dapat dikurangi.

Penelitian Tiogana & Hartono, (2022) memperlihatkan bahwa para pekerja di PT.
X mengeluhkan kursi yang tidak nyaman saat bekerja. Direkomendasikan kursi
yang ergonomis terhadap para pekerja untuk mengurangi rasas ketidaknyamanan
saat bekerja. Kursi yang ergonomis harus nyaman ketika duduk dan bisa diatur
terhadap antropometri para pekerja. Tujuannya rekomendasi ini untuk mengurangi
risiko ketidaknyamanan postur badan para pekerja di PT.X ketika bekerja,
terutama pada bagian pinggang.dan punggtmg

Penelitian chaksono ei@cl (2024) Juga merekom*endasakan kursi dengan desain
yang ergonomis untu mengurangi keluhan,yang dlrasakan oIeh para pekerja di
PT. XYZ. Keleblhan yang dimiliki oleh kursi ergonomls adalah ketinggiannya bisa
diatur sesuai tinggi b@dan karyawan kedalaman kurSI blsa disesuaikan dengan
kebutuhan karyawan 1sandaran fangan bisa dlatur ukurannya serta sandaran
punggung dapat dlatUr maju mundur sesuai postur badan yang diinginkan
karyawan; i / i

7/

Jika dilihat pada Garhbar 4.8, banyak buku dan Igpomn,ya(ng diletakkan di atas
meja kerja sehingga mgngé’angfr ruang gerak saatbe\ka‘*ja Buku dan laporan yang

2. Merapikan dan menath ulang meja kerja F

digunakan perlu dlpllah agar: t’dak» xmemenuhl meja kerja dan mengurangi
mobilitas bagian lengan. Buku dan Iaporan yang digunakan lebih baik dimasukkan
ke dalam lemari arsip atau map agar meja terlihat lebih luas dan rapi.

Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018, jarak
peletakkan benda secara optimal berada pada rentang 0-50 cm dari posisi duduk
dengan jangkauan optimal sejauh 100 cm. berdasarkan penjelasan sebelumnya,
maka diperlukan penataan barang-barang kerja untuk memperluas ruang gerak
lengan saat bekerja.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 48 Tahun 2016, terdapat 3 zona

jangkauan sesuai pada Gambar 2.10. pembagian zona pada gambar itu
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berdasarkan seberapa sering suatu zona tersebut dijangkau oleh para pegawai
sehingga dimensi meja yang digunakan harus bisa memadai zona jangkauan
tersebut agar tata letak barang-barang di atas meja kerja tidak berantakan;

3. Melakukan peregangan dan olahraga secara teratur
Dari hasil wawancara para responden, rata-rata pegawai DLH duduk selama 1-3
jam di meja kerja. Karena jenis pekerjaan yang dilakukan secara statis dalam
jangka waktu yang panjang bisa menyebabkan badan menjadi lebih kaku akibat
peredaran darah tidak lancar. dari penjelasan sebelumnya, maka diperlukan
kesadaran akan melakukan peregangan serta olahraga secara teratur untuk
mengurangi terjadlnyaﬂsike MSDS Penerapan sén‘am} peregéngan di tempat kerja
juga bisa membantu para pegawai _untuk melakukan keblasaan peregangan
sehingga mengurangl risiko terjadlnya MSDs |
Menurut Peraturan Mehterl Kesehatan No. 48 Tahun 2016 Para pegawai juga bisa
menerapkan sistem Zd 20-20, yaltu setlap 20 menlt bekerja di depan komputer,
alihkan pandangan selaln di komputer sejauh 20 kaki dan Iakukan selama 20 detik.
Setiap 2 jam, pegawal juga melakukan peregangan selama. 10 -15 menit.
Penelitian Gozali et‘ al (2024) Juga merekomendamkap mengadakan senam
bersama setiap mlngbunyaWSenanLdllakykan“ﬂsetgap\ }a’un%gu dengan hari yang

ditentukan bersama sgbg“i‘étn melakukan senam m / ini bertujuan untuk
melakukan peregangan otot sepert’ pada, haglah ’Ieﬁer punggung dan pergelangan
tangan. Senam ini juga mengundang mstruktur untuk membuat pelaksanaan senam
semakin menarik bagi para pegawai;

4. Melakukan edukasi terkait ergonomi kepada para pegawai
Dalam membangun kesadaran pentingnya ergonomi, maka perlu dilakukan
edukasi terkait ergonomi. Edukasi tersebut bisa berupa konsep ergonomi, kenali
gejala-gejala MSDs, memberikan solusi baik dari individu maupun dari institusi
dan memonitoring hasil tersebut. Edukasi bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran ergonomi dari diri sendiri maupun dari institusi terkait serta mengurangi

gangguan MSDs dan meningkatkan produktivitas para pegawai.
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Rekomendasi yang diberikan menurut penelitian Gozali et al., (2024) bisa melalui
media promosi seperti pembuatan poster yang berisikan informasi tentang postur
badan yang benar ketika bekerja. Poster tersebut dibuat semenarik mungkin agar
dibaca oleh para karyawan. Poster yang telah dibuat kemudian dipasang disekitar
lingkungan perkantoran batersik di lingkungan kerja secara umum sampai ruang
kerja. Selain menempelkan poster, poster ini bisa dibagikan melalui grup whatsapp
atau sosial media yang terkait untuk mensosialisasikan terkait penerapan postur
kerja yang benar.

. Menggunakan stand laptop

t"
“as .-<

Penggunaan stand Ia” ‘lsa'duadlkan sebagéi alternauf 'yang ekonomis jika

belum mampu untuk menggantikan Kursi dan meja yang sesual Stand laptop
berfungsi untuk menal kan posisig dan mengatur sudut Iaptop agar lebih ergonomis
bagi bagian lengan unt k melakukan pekerjaan sehari- harl |

Penelitian T. Gozall t al., (2023) melakukan penelltlan .kepada 38 responden
terkait pentingnya pe¢ggunaan dudukan Iaptop untuk postur badan. Semua 38
responden tersebut menjawab penting penggunaan, dudukan laptop untuk postur
badan. Hasil pengguﬁaan dudukan Iaptop yang erkS|beI dgri hasil rekasaya ulang
terbukti bisa mengurstngpsknf RULA yang pada pqnehf/?an ml dari skor RULA 6

menjadi skor RULA 3\ {

67



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kantor DLH Provinsi Sumatra Barat,

Kesimpulan yang diperoleh adalah:

1. - Dari hasil analisis postur badan dengan metode RULA, diperoleh sebanyak 45%
atau sebanyak 29 pegawai yang memperoleh skor RULA sebesar 3, 52% atau
sebanyak 34 pegawai yang memperoleh skor RULA sebesar 4 dan 3 % atau
sebanyak 2 pegawai yang mqmperoleh‘skor R«QLA»sebesar 5. Dari hasil yang
diperoleh, pegawai )LH yang memperoleh skor 44berada pada action level 2
dan pegawai DLH ya g memperoleh skor 5 berada pada actlon level 3;

- Hasil uji korelasi memperlihatkan bahwa ada koreIaS| yang lemah antara skor
RULA dengan usm untuk © uu Pearson sedangkan untuk uji Spearman
menunjukkan tidak %\da Korelasi HaS|I tersebut dlperoleh karena nilai P-value
untuk uji Spearman dan Pearson > O 05 yaltu sebesar 0 072 dan 0,046. Untuk
korelasi antara skor\RULA dengan lama bekerja menunjukkan tidak ada korelasi

yang berarti. Hasﬂ@érsebut d_lperoleh karena dengan/nllal P-value untuk uji

\\ \/

Spearman dan Pearson >,0 05, yaltu sebésarO 62&@{&6 OQBS

- Korelasi lemah skor RULA dangan 1161%1 U@pat Jdlsebabkan karena penurunan
fungsi otot dan tulang pada tubuh” yang Jmsa memicu risiko MSDs seiring usia.
Faktor melemahnya fungsi mata juga berdampak bagi postur badan, karena
dengan melemahnya fungsi mata, maka pegawai dengan usia tua lebih cendrung
membungkuk untuk melihat layar komputer saat bekerja;

2. Perolehan hasil kuesioner NBM memperlihatkan bahwa hasil wawancara dari para
responden dengan nilai yang diperoleh berkaitan erat. Perolehan ini bisa
dibuktikan dengan persentase yang tinggi ( > 35%) untuk beberapa bagian tubuh
yaitu leher atas, leher bawah, bahu kiri, punggung, pinggang dan lutut Kiri.
Kemudian hasil dari uji Cronbach Alpha memperlihatkan nilai koefisien yang
tinggi sebesar 0,913, sehingga kuesioner ini memiliki reliabilitas yang sempurna;
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3. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 48 Tahun 2016, standar dimensi

4.

meja dan ruang kaki meja masih belum memadai sehingga perlu dilakukan
penggantian meja jika diperlukan. Sikap duduk pegawai serta peletakkan barang di
ruang kaki meja juga berpengaruh terhadap pegal dan nyeri para pegawai yang
bekerja. Untuk kursi yang digunakan, disarankan kursi yang fleksibel dengan
penopang siku agar ketinggian kursi yang digunakan bisa menyesuaikan dengan
tinggi meja yang ada serta bisa mengurangi tekanan pada badan dengan bantuan
penopang siku. Semua faktor-faktor yang telah dijelaskan berpengaruh terhadap
nilai skor NBM serta skor RULA pada pegawal sehlngga diperlukan penyesuaian
sesuai penjelasan di atas---i. NIVERY sl :‘\.,_W“ = ol

Rekomendasi perbalk n yang dapat diberikan berupa menggantl kursi dengan
desain yang lebih er onomis, meraplkan dan menata meja kerja, melakukan
peregangan secara ter@tur melakukan edukasi terkalt ergonoml kepada pegawai

serta menggunakan stqnd Iaptop saat mengetlk
) J

5.2 Saran ‘
Saran yang dapat dlberlkan untuk penelitian: selanjutnya adalah

1.
2.

Dilakukan penelitian Senupa di berbagql |nstan3| kantor Iamnyg di Kota Padang;
Penelitian selanjutnya mentoba méﬁggunakan’“liorﬁbmasumetode RULA dengan
metode lain seperti metqde ROSA{Bapadprce SBraerAsséssment) karena cocok

untuk jenis pekerjaan di depan kompufer R

. Diperlukan penelitian tambahan terkait dampak sebelum dan sesudah penerapan

postur badan untuk melihat manfaat dan dampaknya bagi para pegawai yang
bekerja;

. Perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain untuk meningkatkan akurasi dalam

melakukan penelitian yang serupa seperti bias subjektif pada kuesioner NBM,
berapa kali waktu pengamatan dan pengambilan data yang dilakukan, cara
pengambilan dokumentasi yang benar dan menyeluruh, serta data pengukuran

dimensi yang diperlukan.
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LAMPIRAN

Lampiran A: Langkah-Langkah Penggunaan ErgoFellow 3.0

Dalam lampiran ini, hasil skor akhir RULA diperoleh dengan menggunakan aplikasi
ErgoFellow 3.0. untuk data yang diperlukan berupa data derajat sudut yang diperoleh
menggunakan AutoCAD dari hasil dokumentasi penelitian. Cara penilaian dengan
menggunakan aplikasi ErgoFellow 3.0 mirip dengan cara manual. Sesuaikan derajat
sudut yang diperoleh untuk setiap anggota badan dengan opsi sudut pada setiap

ebagai berikut:

leher dan punggung. U

1. Siapkan gambar yar
aplikasi AutoCAD. (
Al

engan menggunakan

ilihat pada Gambar

W SRR

Gambar A.1 Hasil Perolehan Derajat Sudut Saat Pegawai Bekerja



2. Buka aplikasi ErgoFellow 3.0. tampilan yang muncul ketika membuka aplikasi
ErgoFellow 3.0 dapat dilihat pada Gambar A.2

ErgoFellow 3.0 I

ErgoFellow 3.0 was developed by FBF Sistemas www fbfsistemas.com

3. Kemudian pilih metodeRU ENTER. L ngkah tersebut dapat dilihat

pada Gambar A.3
AN

SN

[ ErgoFellow — O by
File Help Search

SELECT THE ERGONOMIC TOOL YOU WANT TO USE

" NIOSH (Revised Lifting Equation) 7 IMAGE ANALYSIS

{~ DOWAS (Owvako Working Posture Analysing System) = VIDED ANALYSIS

(* RULA (Rapid Upper Limb.

= ANTHROPOMETRY

EBA (Rapid Entire Body Assessment)
" CALCULATION OF FORCE
s
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4. Diperoleh sudut 50° pada hasil pengukuran sudut dibagian lengan atas sehingga
dipilih opsi “45-90°”. Lengan atas juga bertumpu pada meja sehingga dipilih juga
opsi pada pojok kiri bawah. Langkah ini dijelaskan pada Gambar A.4

[ ruLa T
CHOOSE A PART OF THE BODY _
@ UpperArm C wrist © Neck C Legs \/ E _. 0
C LowerAm © Wrist twist © Trunk o Muscleuse &
and{oad RESULT DATABASE CONTROL | INFORMATION
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20°+ _)

Additional

I~ Upper armis al
s raised

[ Leaning or supporting the
' weignt of the arm

Gambar A.4 Opsi Yangbm;,{i/h Un‘tuk Baglan Leng hAtas
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gan bawabh, diperoleh
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[ rRuLA
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Vorking across the midiine of the body or
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Gambar A.5 Opsi Yang Dipilih Untuk Bagian Lengan Bawah



6. Kemudian masuk ke bagian pergelangan tangan. Untuk bagian pergelangan tangan,

diperoleh sudut sebesar 13° sehingga dipilih opsi “15°-15°”. langkah ini dijelaskan
pada Gambar A.6
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Gambar A.7 Opsi Yang Dipilih Untuk Bagian Putaran Pergelangan Tangan



8. Lalu masuk ke bagian leher. Untuk bagian leher, diperoleh sudut sebesar 17°

sehingga dipilih opsi “10-20°”. Langkah ini dijelaskan pada Gambar A.8
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Gambar A.9 Opsi Yang Dipilih Untuk Bagian Punggung



10. Selanjutnya masuk ke bagian kaki. Untuk bagian kaki, dipilih opsi “kedua kaki
bertumpu secara seimbang dan rata” karena berdasarkan dari Gambar A.1, kedua

kaki tersebut bertumpu di lantai secara seimbang. Langkah ini dijelaskan pada
Gambar A.10
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Gambar A.11 Opsi Yang Dipilih Untuk Bagian Penggunaan Otot dan Beban Kerja



12. Setelah semua opsi diinput untuk semua bagian tubuh, maka diklik “result” untuk
menampilkan skor yang didapatkan. Langkah tersebut dijelaskan pada Gambar
A.12
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LAMPIRAN B: Data Mentah Hasil Penelitian

Berikut dilampirkan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan:
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MENTER| KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 48 TAHUN 2016
TENTANG

STANDAR KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PERKANTORAN

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa perkantoran sebagai salah satu tempat kerja,
tidak terlepas dari berbagai potensi bahaya lingkungan
kerja yang dapat mempengaruhi keselamatan dan
kesehatan para karyawan didalamnya,;

bahwa dalam rangka mendukung terwujudnya upaya
keselamatan dan kesehatan kerja di gedung
perkantoran diperlukan standar penyelenggaraan
keselamatan, kesehatan kerja, lingkungan Kkerja,
sanitasi dan ergonomi perkantoran;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Kesehatan tentang
Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Perkantoran;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 2918);



2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5063);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 100, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5309);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 184, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5570);

6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
45/PRT/M/2007 tentang Pedoman Teknis
Pembangunan Bangunan Gedung Negara;

7. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor PER.13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang
Batas Faktor Fisika dan Faktor Kimia di Tempat Kerja
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
684);

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG STANDAR
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PERKANTORAN.



BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Perkantoran adalah bangunan yang berfungsi sebagai
tempat karyawan melakukan kegiatan perkantoran
baik yang bertingkat maupun tidak bertingkat.
Pimpinan Kantor adalah orang, kelompok orang,
perkumpulan atau instansi pemerintah yang menurut
hukum sah sebagai pemimpin tertinggi suatu kantor.
Pengelola Gedung adalah pihak yang mengelola
pelayanan fisik dan non-fisik yang memastikan
kesehatan, keselamatan, dan keamanan gedung, serta
pemeliharaan struktur gedung berada pada tahap
yang memuaskan.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya
disingkat K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin
dan melindungi keselamatan dan kesehatan karyawan
melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja.

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Perkantoran yang selanjutnya disingkat SMKS3
Perkantoran adalah bagian dari sistemm manajemen
gedung perkantoran secara keseluruhan dalam rangka
pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan
kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien
dan produktif.

Kesehatan Kerja adalah upaya peningkatan dan
pemeliharaan derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya bagi karyawan di semua jabatan,
pencegahan penyimpangan kesehatan yang
disebabkan oleh kondisi karyawan, perlindungan
karyawan dari risiko akibat faktor yang merugikan
kesehatan, penempatan dan pemeliharaan karyawan
dalam suatu lingkungan kerja yang mengadaptasi

antara karyawan dengan manusia dan manusia



dengan jabatannya.

Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari interaksi
kompleks antara aspek pekerjaan yang meliputi
peralatan kerja, tatacara kerja, proses atau sistem
kerja dan lingkungan kerja dengan kondisi fisik,
fisiologis dan psikis manusia karyawan untuk
menyesuaikan aspek pekerjaan dengan kondisi
karyawan dapat bekerja dengan aman, nyaman efisien
dan lebih produktif.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Pasal 2

Pengaturan Standar K3 Perkantoran ditujukan sebagai

acuan bagi Pimpinan Kantor dan/atau Pengelola Gedung

dalam menerapkan pelaksanaan K3 di Perkantoran untuk

mewujudkan kantor yang sehat, aman, dan nyaman serta

karyawan yang sehat, selamat, bugar, berkinerja dan
produktif.

BAB 11
PENYELENGGARAAN K3 PERKANTORAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 3
Setiap Pimpinan Kantor dan/atau Pengelola Gedung
wajib menyelenggarakan K3 Perkantoran.
Penyelenggaraan K3  Perkantoran  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. membentuk dan mengembangkan SMK3
Perkantoran; dan

b. menerapkan Standar K3 Perkantoran.



Bagian Kedua
SMK3 Perkantoran

Pasal 4

SMK3 Perkantoran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

ayat (2) huruf a meliputi:

a.
b.

penetapan kebijakan K3 Perkantoran;

perencanaan K3 Perkantoran;

pelaksanaan rencana K3 Perkantoran;

pemantauan dan evaluasi K3 Perkantoran; dan
peninjauan dan peningkatan kinerja  SMK3

Perkantoran.

Pasal 5
Penetapan Kebijakan K3 Perkantoran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf a dilaksanakan oleh
Pimpinan Kantor dan/atau Pengelola Gedung.
Penetapan Kebijakan K3 Perkantoran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan secara tertulis
dengan keputusan Pimpinan Kantor dan/atau
Pengelola Gedung dan disosialisasikan ke seluruh
karyawan.
Kebijakan K3 Perkantoran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit memuat:
a. Visi;
b. tujuan;
c. komitmen dan tekad dalam melaksanakan
kebijakan K3 Perkantoran; dan
d. kerangka dan program Kkerja yang mencakup
kegiatan K3 Perkantoran secara menyeluruh yang

bersifat umum dan/atau operasional.

Pasal 6
Perencanaan K3 Perkantoran sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf b dilakukan untuk menghasilkan

rencana K3 Perkantoran.



SALINAN
MENTERI KETENAGAKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 5 TAHUN 2018
TENTANG

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

LINGKUNGAN KERJA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

o -

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 dan
Pasal 6 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1969 tentang
Persetujuan Konvensi Organisasi Perburuhan
Internasional Nomor 120 Mengenai Hygiene dalam
Perniagaan dan Kantor-Kantor serta ketentuan Pasal 2
ayat (2), Pasal 3 ayat (1) huruf i, huruf j, huruf k,
huruf 1, dan huruf m Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1970 tentang Keselamatan Kerja, perlu mengatur
keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan kerja;
bahwa dengan perkembangan teknologi dan
pemenuhan syarat keselamatan dan kesehatan kerja
lingkungan kerja serta perkembangan peraturan
perundang-undangan, perlu dilakukan perubahan
atas Peraturan Menteri Perburuhan Nomor 7 Tahun
1964 tentang Syarat Kesehatan, Kebersihan serta
Penerangan dalam Tempat Kerja dan Peraturan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas
Faktor Fisika dan Faktor Kimia di Tempat Kerja;



Mengingat

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan

Kerja;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1951 tentang
Pernyataan Berlakunya Undang-Undang Pengawasan
Perburuhan Tahun 1948 Nomor 23 dari Republik
Indonesia untuk Seluruh Indonesia (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1951 Nomor 4);
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1969 tentang
Persetujuan  Konvensi  Organisasi  Perburuhan
Internasional Nomor 120 mengenai Hygiene dalam
Perniagaan dan Kantor-Kantor (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2889);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Kesclamatan Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2918);
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4279);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587%)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor @ Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);



Menetapkan

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5309);

Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2010 tentang
Pengawasan Ketenagakerjaan,;

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 8 Tahun
2015 tentang Tata Cara Mempersiapkan Pembentukan
Rancangan Undang-Undang, Rancangan Peraturan
Pemerintah, dan Rancangan Peraturan Presiden serta
Pembentukan Rancangan Peraturan Menteri di
Kementerian Ketenagakerjaan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 411);

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 33 Tahun
2016 tentang Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016

Nomor 1753);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN TENTANG
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA LINGKUNGAN
KERJA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

) I

Keselamatan dan Keschatan Kerja yang selanjutnya
disingkat K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin
dan melindungi keselamatan dan kesehatan Tenaga
Kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan

penyakit akibat kerja.



Higiene adalah wusaha kesehatan preventif yang
menitikberatkan kegiatannya kepada usaha kesehatan
individu maupun usaha pribadi hidup manusia.
Sanitasi adalah usaha kesehatan preventif yang
menitikberatkan kegiatan kepada usaha kesehatan
lingkungan hidup manusia.

Tempat Kerja adalah tiap ruangan atau lapangan
tertutup atau terbuka, bergerak atau tetap, di mana
Tenaga Kerja bekerja atau yang sering dimasuki
Tenaga Kerja untuk keperluan suatu wusaha dan
dimana terdapat sumber atau sumber-sumber bahaya
termasuk semua ruangan, lapangan, halaman dan
sekelilingnya yang merupakan bagian-bagian atau
yang berhubungan dengan Tempat Kerja tersebut.
Lingkungan Kerja adalah aspek Higiene di Tempat
Kerja yang di dalamnva mencakup faktor fisika, kimia,
biologi, ergonomi dan psikologi yang keberadaannya di
Tempat Kerja dapat mempengaruhi keselamatan dan
kesehatan Tenaga Kerja.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja
yvang sclanjutnya disebut dengan K3 Lingkungan Kerja
adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi keselamatan dan kesehatan Tenaga Kerja
melalui  pengendalian Lingkungan Kerja dan
penerapan Higiene Sanitasi di Tempat Kerja.

Nilai Ambang Batas vang selanjutnya disingkat NAB
adalah standar faktor bahaya di Tempat Kerja sebagai
kadar/intensitas rata-rata tertimbang waktu (time
weighted average) yang dapat diterima Tenaga Kerja
tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan
kesehatan, dalam pekerjaan sehari-hari untuk waktu

tidak melebihi 8 jam sehari atau 40 jam seminggu.
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Pajanan Singkat Diperkenankan yang selanjutnya
disingkat PSD adalah kadar bahan kimia di udara
Tempat Kerja yang tidak boleh dilampaui agar Tenaga
Kerja yang terpajan pada periode singkat yaitu tidak
lebih dari 15 menit masih dapat menerimanya tanpa
mengakibatkan iritasi, kerusakan jaringan tubuh
maupun terbius yang tidak boleh dilakukan lebih dari
4 kali dalam satu hari kerja.

Kadar Tertinggi Diperkenankan vyang selanjutnya
disingkat KTD adalah kadar bahan kimia di udara
Tempat Kerja yang tidak boleh dilampaui meskipun
dalam waktu sekejap selama Tenaga Kerja melakukan
pekerjaan.

Indeks Pajanan Biologi yang selanjutnya disingkat IPB
adalah kadar konsentrasi bahan kimia yang
didapatkan dalam spesimen tubuh Tenaga Kerja dan
digunakan untuk menentukan tingkat pajanan
terhadap Tenaga Kerja sehat yang terpajan bahan
kimia.

Faktor Fisika adalah faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas Tenaga Kerja yang bersifat fisika, disebabkan
oleh penggunaan mesin, peralatan, bahan dan kondisi
lingkungan di sekitar Tempat Kerja yang dapat
menyebabkan gangguan dan penyakit akibat kerja
pada Tenaga Kerja, meliputi Iklim Kerja, Kebisingan,
Getaran, radiasi gelombang mikro, Radiasi Ultra Ungu
(Ultra Violet), radiasi Medan Magnel Stalis, tekanan
udara dan Pencahayaan.

Faktor Kimia adalah faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas Tenaga Kerja yang bersifat kimiawi,
disebabkan oleh penggunaan bahan kimia dan
turunannya di Tempat Kerja yang dapat menyebabkan
penyakit pada Tenaga Kerja, meliputi kontaminan

kimia di udara berupa gas, uap dan partikulat.



Lampiran D: Lembar Penilaian Metode RULA

Berikut merupakan lembar penilaian yang digunakan untuk penelitian:

ERGONMICS

LUS

A. Arm and Wrist Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position:

a s 2 D

+2

> A\ - ( 90°-
7 \ \ 45-90° /\}—f‘,
AV (\ » \ > +4
W
20° 200 ') 20-45° +3 \
Step 1a: Adjust...
If shoulder is raised: +1
If upper arm is abducted: +1
If arm is supported or person is leaning: -1 Upper Arm

Step 2: Locate Lower Arm Position:

~—==—"Add +1

Step 2a: Adjust...
If either arm is working across midline or out to side of body: Add +1

Step 3: Locate Wrist Position:

: e
""""" == Sl ;
+2 12 43 15°+ / '

Step 3a: Adjust...
If wrist is bent from midline: Add +1

Step 4: Wrist Twist:
If wrist is twisted in mid-range: +1
If wrist is at or near end of range: +2

Step 5: Look-up Posture Score in Table A:
Using values from steps 1-4 above, locate score in
Table A

Step 6: Add Muscle Use Score
If posture mainly static (i.e. held>10 minutes),
Or if action repeated occurs 4X per minute: +1

Step 7: Add Force/Load Score

If load < .4.4 Ibs. (intermittent): +0

If load 4.4 to 22 Ibs. (intermittent): +1

If load 4.4 to 22 Ibs. (static or repeated): +2

If more than 22 Ibs. or repeated or shocks: +3

Step 8: Find Row in Table C
Add values from steps 5-7 to obtain
Wrist and Arm Score. Find row in Table C.

Wrist Twist Score

Score

Lower Arm Score

Wrist Score

Posture Score A

Muscle Use Score

Force / Load Score

Wrist & Arm Score

RULA Employee Assessment Worksheet

Scores
Wrist Score
Table A
1 < 3 -
U Wrist Wrist Wrist  Wrist
ol 0 Twist Twist Twist Twist
Arm Arm
T2 2l VEZ] 3=
1 1 2121223133
 : 2 2|2l 2233|515
3 2|S IS 3|S|[4]4
1 2|3|3|3|3| 4| 4|4
2 2 3/3(/3|3|3/4/(4|4
3 3 4 4 4 4 4 5 5
1 3|34/ 4|4|4|5|5
3 2 3| 4|a|a|a|4|5(5
3 4 4 4 4 4 5 5 5
1 4|ala|a|a|[5[5]5
4 2 4/4|4|4a|a]|5]|5]|5
3 4|4|4|5|5|5|6|6
1 S|S|5|5|5|6|6|7
5 2 5/6|6|6|6|7|7|7
5 6/6|6|7|7|7|7|8
1 7|7|7|7|7|8|8|9
6 2 8/ 8/ 8/ 8/8/9/9|9
3 9|9|9|9|9|9]|9|9
Neck, Trunk, Leg Score
Taie i 25 % A 5 6
1 1 2|3|3|4|5|5
B 2 2/ 3/4/4|5|5
B 3 3/ 3/4/|4(5|6
Wrist/Arm 4 3 3 3 4 5 6 6
Score B 4/ 4,4/ 5 6|77
B 4 4|5 6 6|7 |7
5| 5/6!16|7|717
B S| 5|6|7|7|7]|7
Scoring: (final score from Table C)
1-2 = acceptable posture
3-4 = further investigation, change may be needed
5-6 = further investigation, change soon
7 = investigate and implement change

RULA Score

Task Name Date

B. Neck, Trunk and Leg Analysis
St(?ﬁls: Locatelql}!gck Posi
g~
A §

¢ +3f%\ 4

5 (8 4

N X E:
Step 9a: Adjust...

If neck is twisted: +1
If neck is side bending: +1

Step 10: Locate Trunk Position:

reion

{% Neck Score
2~
" A

+1

0-20*

5;_ +2 ({% +3 ﬁ/f)}"""'"

+1

S
[\

)\

Step 10a: Adjust...

If trunk is twisted: +1

If trunk is side bending: +1

Step 11: Legs:

If legs and feet are supported: +1

Trunk Score

If not: +2
Table B: Trunk Posture Score
Neck
ec! . 5 k- > = 6 Leg Score
Fosrae Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Score [q2 2 i 2R 2
1 1 3|2|3|3|4|5|5|6|6|7|7
2 2|3|2|3|4|5/5(5|6|7|7|7
3 3|3|3/4/4|/5|5/6|6,7|7|7
4 5/|5|5|6|6/7|(7|7|7|7|8|8
5 7|7|7|7|7|8|8|8|8|8|8|8
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9
Step 12: Look-up Posture Score in Table B:

Using values from steps 9-11 above,
locate score in Table B

Step 13: Add Muscle Use Score
If posture mainly static (i.e. held>=10 minutes),
Or if action repeated occurs 4X per minute: +1

Step 14: Add Force/Load Score

If load < .4.4 Ibs. (intermittent): +O

If load 4.4 to 22 Ibs. (intermittent): +1

If load 4.4 to 22 Ibs. (static or repeated): +2

If more than 22 Ibs. or repeated or shocks: +3

Step 15: Find Column in Table C
Add values from steps 12-14 to obtain
Neck, Trunk and Leg Score. Find Columnin Table C. ool Trunk, Leg Score

Posture B Score

Muscle Use Score

Force / Load Score




KUESIONER NORDIC BODY MAP (NBM)

Nama:

Umur:

Lama bekerja:

Jenis Kelamis:

Tinggi Badan:

Anda diminta untuk menilai rasa sakit yang dirasakan pada badan dengan tabel dan gambar dibawah ini. Pilih

tingkat kesakitan yang anda rasakan sekarang dengan memberi tanda (V) pada kolom “tingkat keluhan”

Tingkat keluhan

Jenis keluhan Tidak Agak . Sangat Peta bagian tubuh
. . Sakit a

sakit sakit sakit

Z
o

Sakit/kaku di leher bagian atas

Sakit/kaku di leher bagian bawah

Sakit di bahu Kiri

Sakit di bahu kanan

Sakit pada lengan atas Kiri

Sakit di punggung

Sakit pada lengan atas kanan

VNP |WIN|F-

Sakit di pinggang

©

Sakit pada bokong

[N
o

Sakit pada pantat

[y
[E=Y

Sakit pada siku Kiri

=
N

Sakit pada siku kanan

=
w

Sakit pada lengan bawah Kiri

'—\
o

Sakit pada lengan bawah kanan

=
ol

Sakit pada pergelangan tangan Kiri

Sakit pada pergelangan tangan
kanan

=
»

[y
-~

Sakit pada tangan Kiri

=
(0 0]

Sakit pada tangan kanan

=
©

Sakit pada paha Kiri

N
o

Sakit pada paha kanan

N
[

Sakit pada lutut Kiri

N
N

Sakit pada lutut kanan

N
w

Sakit pada betis kiri

N
~

Sakit pada betis kanan

N
(6]

Sakit pada pergelangan kaki Kiri

N
o)}

Sakit pada pergelangan kaki kanan

N
~

Sakit pada kaki kiri

N
e

Sakit pada kaki kanan
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